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ABSTRAK
Nur Aisyah

D91217063

Asitinurl4@agmail.com

Nur Aisyah D91217063. Implementasi Metode Pembelajaran Blended
Learning Berbasis Aplikasi E-learning Madrasah Di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bandar Lampung. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Muhammad Fahmi, M. Hum., M.Pd dan
H. Moh. Faizin, M.Pd.I.

Virus COVID-19 menyebar di Indonesia satu tahun yang lalu
bertepatan pada awal Maret 2020 dengan sangat cepat. Dampak dari
penyebaran virus COVID-19 menyebabkan kerugian yang sangat signifikan,
salah satu contohnya adalah aspek pendidikan, yang menyebabkan
pembelajaran berubah secara drastis, pembelajaran yang awal mulanya
dilakukan didalam kelas secara tatap muka dipindahkan menjadi
pembelajaran daring. Penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang
sudah peneliti tuangkan di rumusan masalah yaitu untuk mengetahui
bagaimana proses Implementasi metode Blended Learning berbasis aplikasi
E-Learning Madrasah, apa faktor pendukung dalam implementasi metode
Blended Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah serta apa faktor
penghambat dan solusinya dalam implementasi metode Blended Learning
berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar Lampung?

Dalam melakukan penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan
jenis penelitian metode kualitatif deskriptif. Sedangkan narasumber dalam
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum PAI dan siswa kelas
X1l IPS 4. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data nya dengan cara questionnaire, wawancara, observasi, dokumentasi
serta catatan yang ada dilapangan. Dari hasil penelitian dilapangan, maka
dapat diketahui bahwa dalam proses impelementasi metode Blended
Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah, terdapat faktor
pendukung, faktor penghambat dan solusi dalam impelementasi metode
Blended Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar
Lampung. Sedangkan untuk solusinya yang digunakan yaitu dapat berasal
dari pihak sekolah, guru, atau siswa itu sendiri.

Kata Kunci: Implementasi Blanded Learning, E-learning Madrasah.
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ABSTRACT
Nur Aisyah

D91217063

asitinurl4@agmail.com

Nur Aisyah D91217063. Implementation of Blended Learning Method Based on
Madrasah E-learning Applications at Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar
Lampung. Skripsi, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic University Surabaya.

Supervisor: Dr. Muhammad Fahmi, M. Hum., M.Pd and H. Moh. Faizin, M.Pd.l.

The COVID-19 virus spread in Indonesia one year ago to coincide in
early March 2020 very quickly. The impact of the spread of the COVID-19 virus
caused very significant losses, one example of which was the education aspect,
which caused learning to change drastically, learning which was originally
carried out in face-to-face classes was transferred to online learning. The
research aims to answer the questions that the researchers have put in the
problem formulation, namely to find out how the process of implementing the
Blended Learning method based on the Madrasah E-Learning application is,
what are the supporting factors in the implementation of the Madrasah E-
Learning application-based Blended Learning method and what are the inhibiting
factors and solutions in implementation. Blended Learning method based on the
Madrasah E-Learning application at MAN 1 Bandar Lampung?

In conducting this research, the researcher used descriptive qualitative
research method. While the sources in this study were the Principal, Deputy Head
of Islamic Education Curriculum and students of class XII IPS 4. In this study, the
researchers used data collection techniques by means of questionnaires,
interviews, observations, documentation and notes in the field. From the results of
research in the field, it can be seen that in the process of implementing the
Blended Learning method based on the Madrasah E-Learning application, there
are supporting factors, inhibiting factors and solutions in the implementation of
the Blended Learning method based on the Madrasah E-Learning application at
MAN 1 Bandar Lampung. As for the solution used, it can come from the school,
teachers, or the students themselves.

Keywords: Implementation of Blended Learning, E-learning Madrasah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi virus Covid-19 yang telah merebak ke seluruh dunia tak
terkecuali negara Indonesia. Asal mulanya virus ini berasal dari Wuhan,
provinsi Hubei, Negara China.! Yang awal mula ke munculannya berasal dari
hewan yang dapat menular ke manusia, namun saat ini cara penyebaran nya
telah berubah, bisa secara langsung maupun tidak langsung, bahkan virus ini
dapat menyebar antar manusia dengan sangat cepat.®> Virus covid-19
mengganggu sistem pernapasan bahkan dapat menyebabkan kematian. Untuk
itu, pemerintah menerapkan kebijakan untuk memutus rantai penyebaran
Covid-19. Salah satu cara untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19
adalah dengan melakukan pembatasan interaksi (physical distancing),
pembatasan sosial (social distancing), memakai masker dan selalu mencuci
tangan.

Akibat pandemic Covid-19 ini proses belajar mengajar di sekolah yang
semula belajar di kelas secara langsung menjadi belajar dari dirumah dengan
menerapkan kebijakan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) dengan menggunakan
sistem online atau dalam jaringan (daring).® Karena di saat pandemi Covid-19

sekarang ini belajar secara daring merupakan satu-satu nya akses yang bisa

! Hans Tandra, Virus Corona Baru Covid-19 Kenali, Cegah, Lindungi Diri Sendiri Dan Orang
Lain (Yogyakarta : Rapha Publishing, 2020), h.1.

2 Baharuddin & Fatimah Andi Rumpa, 2019-NCov — Jangan Takut Virus Corona (Yogyakarta :
Rapha Publishing, 2020) , h. 4.

* Dwi Sulisworo, Inovasi Pembelajaran Era Covid-19 (Yogyakarta : CV Markumi, 2020), h. 100.



dilakukan oleh guru untuk tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
mengontrol dan berinteraksi dengan siswa walaupun tidak melalui tatap muka
secara langsung maka melalui daring pun bisa menjadi salah satu alternatif
nya. Hal ini dilakukan agar para siswa jangan sampai vacuum melaksanakan
pembelajaran. Jika ke vacuum an ini terjadi, yang akan mengalami dampak
dan kerugiannya adalah siswa itu sendiri sedangkan bencana Covid-19 ini
belum jelas kapan akan berakhirnya.

Saat pandemi Covid-19 ini yang mana proses pembelajaran di sekolah
menjadi proses pembelajaran jarak jauh yang dapat terjadi kapan saja,
dilakukan di mana saja, dan menggunakan berbagai macam alat komunikasi.
Seorang pendidik haruslah memanfaatkan kemudahan yang ada dalam
mengakses teknologi sehingga dapat meningkatkan kwaliatas pendidikan

selama proses pembelajaran.”

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam cara dalam
menyampaikan materi pembelajaran baik itu metode, strategi dan lain-lainya.
Seorang guru haruslah memahami berbagai macam metode pembelajaran
khususnya saat pandemi Covid-19 ini metode yang digunakan haruslah dapat
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Salah satu contoh nya yaitu

menggunakan metode pembelajaran Blended Learning.

Metode Blended Learning merupakan salah satu metode pembelajaran

yang memadukan pertemuan tatap muka dengan pembelajaran secara online.

* Khusniyah, N. L dan Hakim, L. “Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring : Sebagai Bukti Pada
pembelajaran Bahasa Inggris. Jurnal Tatsqif, 17 (1) tahun 2019, h. 19-33.



Jadi, guru dan siswa dapat melangsungkan pembelajaran secara langsung
dengan pembelajaran secara online yang dapat diakses kapan saja dan dimana
saja dalam waktu yang bersamaan. Bentuk lain Blended learning adalah
pembelajaran yang dilakukan secara virtual antara guru dan siswa dan
mungkin saja guru dan siswa berada di dua tempat yang berbeda, namun bisa
saling berkomunikasi, bertanya atau menjawab satu sama lain secara real

time.

Aplikasi yang digunakan dalam mendukung pembelajaran dengan
menggunakan metode blended larning adalah aplikasi E-Learning Madrasah
yang merupakan sebuah aplikasi gratis produk madrasah yang ditujukan
untuk menunjang proses pembelajaran di madrasah mulai dari MI, MTs dan
MA, agar lebih terstruktur, menarik dan interaktif. Dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan E-Learning Madrasah maka dapat
melakukan video conference yang terintegrasi dengan siswa dan tanpa batas
waktu dan gratis. Di E-Learning Madrasah juga dapat melakukan penilai
harian, absensi, quiz, uts, uas dan sebagainya. Selain menggunakan aplikasi
E-Learning Madrasah sebagai media utama pembelajaran daring, media
alternative lainnya juga bisa dipakai seperti Whatshaap Grup, Zoom, Goggle

Meet, Goggle Teams, Goggle Classroom dan lain-lainnya.

Dengan menggunakan metode Blended Learning yang berbasis aplikasi
E-learning madrasah ini seorang guru maupun siswa pastilah mengalami
kemudahan maupun kesulitan dalam mengimplementasikannya sehingga

membutuhkan sebuah solusi untuk mengatasinya. Pada saat pandemi covid-



19 ini juga membuat siswa merasa malas dan tidak bersemangat dalam belajar
sehingga sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa dalam belajar
secara daring hal ini dikarenakan tidak lain ada beberapa faktor yang melatar
belakanginya. Sehingga sangat diperlukannya metode dan aplikasi yang
memudahkan siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. Dari
permasalahan yang telah peneliti jelaskan, maka peneliti peneliti mengambil
judul, “Implementasi Metode Pembelajaran Blended Learning Berbasis

E-Learning Madrasah Di MAN 1 Bandar Lampung”.

. Rumusan Masalah
Dari permasalahan diatas, maka diketahui rumusan masalah nya yaitu:

1. Bagaimana proses Implementasi metode pembelajaran Blended Learning
berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar Lampung?

2. Apakah faktor pendukung dalam implementasi metode Blended Learning
berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar Lampung?

3. Apakah faktor penghambat dan solusinya dalam implementasi metode
Blended Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1

Bandar Lampung?

. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalahnya, maka dapat diketahui juga
tujuan penelitiannya yaitu:
1. Menganalisis proses Implementasi metode pembelajaran Blended
Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar

Lampung.



2. Mengetahui faktor pendukung dalam implementasi metode Blended
Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1 Bandar
Lampung.

3. Mengetahui faktor penghambat dan solusinya dalam implementasi metode
Blended Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah di MAN 1

Bandar Lampung.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara teoritis

a. Untuk memperluas edukasi bagi pendidik yang berinteraksi langsung
dengan siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Blended
Learning berbasis aplikasi E-Learning Madrasah.

b. Hasil dari penelitian ini nantinya bisa digunakan menjadi acuan bagi
peneliti berikutnya terkait metode Blended Learning berbasis aplikasi E-
Learning Madrasah.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti.

Memberikan ilmu baru serta pemahaman kepada peneliti, mengenai
implementasi metode pembelajaran Blended Learning berbasis aplikasi E-
Learning Madrasah.

b. Bagi sekolah.



Bagi sekolah khususnya, hasil dari penelitian ini nantinya akan menjadi
referensi sebagai proses pembelajaran untuk mencapai suatu keberhasilan
bagi siswa khususnya dalam mata pelajaran PAI

c. Bagi guru PAL.
Untuk memberikan rekomendasi dan referensi kepada para guru baik guru
PAI maupun yang lainnya untuk lebih mengembangkan dan menerapkan
metode pembelajaran terutama disaat pandemi Covid-19 seperti sekarang.
Agar dikemudian harinya lebih membaik lagi di dalam melaksanakan
pembelajaran secara daring.

d. Bagi siswa.
Agar peserta didik memiliki kemauan belajar secara mandiri yang lebih
baik lagi setelah diterapkannya metode pembelajaran Blended Learning
dan mempermudah proses belajarnya dengan manfaatkan media berbasis

teknologi dalam belajar.

E. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian yang peneliti kerjakan saat ini, terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan judul peneliti, sehingga penelitian terdahulu
peneliti jadikan sebagai acuan untuk menentukan serta menjadi pertimbangan
bagi peneliti. Adapun penelitian yang relevan tersebut yaitu:
1. Skripsi; karya Rani Septiana Rismonika tahun 2020 yang berjudul:
Implementasi Model Pembelajaran Online Atau Daring Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah

Noborejo Tahun Pelajaran 2019/2020. Didalam penelitian ini membahas



tentang bagaimana model pembelajaran, tingkat kesiapan guru dan siswa
serta hasil belajar siswa setelah melaksanakan dan mengikuti proses
pembelajaran daring.

. Thesis; hasil karya Ahmad Khoiruddin tahun 2019 dengan judul
“Implementasi Blended Learning Dalam Pembelajaran PAI (Studi Kasus di
SMP Negeri 13 Surabaya)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
konten media pembelajaran daring yang digunakan dalam mata pelajaran
PAI, dan pelaksanaan nya dalam menggunakan metode Blended Learning.
Sehingga dapat diketahui bahwa konten media yang digunakan dengan
memanfaatkan aplikasi moodle sudah dinyatakan layak dan di gunakan
namun harus tetap lebih di maksimalkan lagi. Dan untuk pelaksanaan
metode pembelajaran Blended Learning ini dapat dikatakan berlangsung
dengan baik, karna jika di lihat dari perkembangannya sebelum dan sesudah
menggunakan metode pembelajaran Blended Learning ini semua siswa
sangat antusias dan menikmati pembelajaran PAI ketika jam pelajaran nya
berlangsung.

. Skripsi; Penelitian yang dilakukan oleh Ricardina Fatima Natalia Halle pada
tahun 2019 yang berjudul “Penerapan Model Blended Learning Berbasis
Whatshapp Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar, Berfikir Kritis, Dan
Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMA Kesuma Mataram Tahun
Pelajaran 2018/2019 Pada Materi Usaha Dan Energi. Penelitian ini
membahas tentang peningkatan kemandirian belajar siswa, kemampuan

berfikir kritis dan hasil belajar siswa saat menerapkan metode Blended



Learning Berbasis Whatshapp serta mencari apa saja perbedaan tentang
peningkatan kemandirian belajar siswa saat menerapkan metode Blended
Learning Berbasis Whatshapp. dan sebelum diterapkan dan setelah
diterapkan maka dapat diketahui bahwa ada perubahan yang signifikan
dalam proses pembelajaran kemandirian belajar siswa menggunakan metode
Blended Learning. Serta terdapat perbedaan antara pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran Blended Learning dengan metode
konfensional (ceramah aktif).

Dari judul penelitian terdahulu yang menjadi referensi peneliti maka
dapat diketahui bahwa terdapat kesamaan menggunakan metode blended
learning dengan judul penelitian sebelumnya selain itu tidak ada kesamaan
lagi baik itu obyek ataupun subyek penelitian. Dalam penelitian ini yang
dengan judul “Implementasi Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi E-
Learning Madrasah Di MAN 1 Bandar Lampung” belum ada hasil
penelitian yang sama terkait dengan judul peneliti di lembaga pendidikan
tersebut dan bertepatan juga dengan penggunaan aplikasi E-learning
madrasah sebagai alternatif pembelajaran daring selama pandemi covid-19
di madrasah.

F. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian adalah ungkapan sangat mendasar yang digunakan
sebagai landasan teori didalam melaporkan hasil penelitian. Maka dalam

penelitian ini asumsi penelitian nya adalah:



1. MAN 1 Bandar Lampung sudah menggunakan aplikasi E-Learning
Madrasah dalam proses pembelajaran daring.
2. Didalam melaksanakan pembelajaran daring guru dapat menggunakan

metode pembelajaran salah satu nya metode Blended Learning.

G. Definisi Istilah/Operasional
Agar lebih mudah untuk memahami kata-kata istilah yang ada didalam
penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan artinya setiap kata yang akan
di bahas agar lebih mudah untuk memahaminya.
1. Implementasi
Implementasi jika dilihat dari segi bahasa berarti melaksanakan
atau menerapkan.’> Implementasi merupakan sebuah penerapan ide,
konsep, kebijakan, serta inovasi dalam membentuk tindakan praktis yang
dapat memberikan dampak perubahan dari segi afektif, kognitif,
psikomotorik bagi pelaksanaan kegiatan tersebut.®
Sehingga dapat dipahami bahwa implementasi ini merupakan
penerapan yang bisa memberikan efek atau memberikan dampak bagi
orang yang melaksanakannya.
2. Motode Pembelajaran Blended Learning
Blended Learning adalah kata istilah dari bahasa Inggris, yang
memiliki dua suku kata, Blended dan learning. Blended artinya campuran

atau kombinasi yang baik. Learning artinya belajar. Blended Learning ini

> Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia (Bandung: Mizan,
2009), h. 246

® Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 237.



pada dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka dan secara virtual.’

Maka secara singkat Motode Blended Learning dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran yang memadukan pembelajaran daring dan tatap
muka dengan memanfaatkan teknologi yang dilakukan secara virtual dengan
perpaduan, sumber, metode dan media pembelajaran.

Aplikasi E-Learning Madrasah

Aplikasi E-Learning Madrasah ini merupakan sebuah aplikasi gratis
yang ditujukan untuk membantu proses pembelajaran di Madrasah mulai
dari Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan
Universitas Islam, agar lebih terstruktur, menarik dan interaktif. Dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan E-Learning Madrasah dapat
melakukan video conference yang terintegrasi dengan siswa, tanpa batas
waktu dan gratis. Di E-Learning Madrasah juga dapat melakukan penilai
harian, absensi, quiz, uts, uas dan sebagainya dalam satu aplikasi yang
kemudian hasil nilai yang diperolah oleh siswa akan diolah menjadi nilai

rapor.®

Husamah, Pembelajaran Bauran (Blanded Learning) Terampil Memadukan Keunggulan
Pembelajaran Face to Face, E-learning Offline- Online Dan Mobile Learning (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2014), h.11.

8 Sutini, Mohammad Mushofan, Dkk “Efektifitas Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan E-
Learning Madrasah Terhadap Optimalisasi Pemahaman Matematika Siswa” Jurnal JRPM (
Jurnal Review Pembelajaran Matematika) VVoleme 5, no. 2, Desember 2020, 124-136.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan mengarah kepada maksud judul penulisan
dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini terdiri dari enam bab yang
disusun sebagai berikut:
BAB | : Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, asumsi
penelitian, definisi istilah atau operasional, dan sistematika Pembahasan.
BAB Il : Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang terdiri dari
referensi kepustakaan terkait dengan pengertian Implementasi, Metode
Blended Learning. Aplikasi E-Learning Madrasah.
BAB IIl : Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan seperti Jenis dan Pendekatan Penelitian, Subjek dan Objek
Penelitian, Tahap-Tahap Penelitian, Sumber dan Jenis Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.
BAB IV : Pada bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang gambaran
umum lembaga pendidikan MAN 1 Bandar Lampung yang terdiri dari
gambaran umum dan memaparkan data dan hasil temuan penelitian
dilapangan terkait dengan implementasi Metode Pembelajaran Blended
Learning Berbasis Aplikasi E-Learning Madrasah.
BAB V : Pada bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang pembahasan

dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan.
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BAB VI : Pada bab ini merupakan akhir dari sebuah penelitian yang berisikan
kesimpulan dan saran. Serta diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang mendukung penelitian.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Implementasi Blended Learning

1. Implementasi

a.

Pengertian Implementasi

Implementasi atau implement merupakan kata yang berasal dari
bahasa inggris. Implementasi menurut KBBI adalah pelaksanaan atau
penerapan.’ Sedangkan implementasi adalah sebuah tindakan yang
sudah disusun secara cermat, detail serta terperinci. sehingga
menyebabkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Implementasi
bukan hanya sekedar aktifitas, tetapi sebuah kegiatan yang
direncanakan dengan sempurna dan dilakukan dengan sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.’® Berikut ini paparan mengenai pengertian implementasi
menurut beberapa ahli.

Menurut Nurdin Usman mengatakan bahwa impelementasi
tertuju pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu

system, impelementasi bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu

% Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Lux (Semarang : Widya
Karya, 2011), h.178.
19 Arinda firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Yogyakarta : CV Gre Publishing,

2018), h. 19.
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kegiatan yang telah terencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.**

Menurut Hanifah mengatakan bahwa implementasi merupakan
suatu tahapan untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan yang
berupa kebijakan dari politik kedalam administrasi. Pengembangan
suatu kebijakan sebagai penyempurna suatu program.*?

Menurut Guntur Setiawan mengatakan bahwa implementasi
merupakan perluasan aktivitas yang paling menyesuaikan dalam proses
interaksi antara tujuan maupun tindakan, sehingga untuk mencapainya
memerlukan sebuah jaringan pelaksana, serta birokrasi yang efektif.*®

Menurut Muhammad Joko Susila mengatakan bahwa
implementasi adalah suatu penerapan ide atau konsep, kebijakan dan
inovasi dalam suatu tindakan yang praktis sehingga mendapatkan
dampak yang baik dalam wujud perubahan pengetahuan serta
keterampilan maupun sikap.*

Implementasi merupakan penerapan ide, konsep, kebijakan,
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan

dampak, baik perubahan dari segi afektif, kognitif, psikomotorik bagi

pelaksana kegiatan tersebut.” Implementasi biasanya dilakukan oleh

11 Baasyiruddin Usman, Media Pendidikan (Jakarta : Ciputat Prest, 2002), h. 70.

12" Hanifah Harson, Implementasi Kebijakan Dan politik (Jakarta : Rinekka Cipta, 2002), h. 67.

¥ Guntur Setiawan, Impelementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Bandung : Remaja
Rosdakarya Offiseet, 2004), h. 39.

¥ Muhammad Fathurrohman dan Sulisty, Impelementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Islam dan Peningkatan Lembaga pendidikan Islam Secara Holistic (Yogyakarta :
Teras, 2012), h.189-191.

5 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 237.
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pihak yang memiliki kepentingan khusus, cita-cita atau tujuan yang
telah ditetapkan dan hendak dicapai bersma-sama.

Dari pengertian para ahli diatas mengenai implementasi
menunjukan bahwa implementasi ini tertuju pada mekanisme suatu
system. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi ini ada suatu
penerapan yang memberikan efek atau memberikan dampak bagi

orang yang melaksanakannya.

b. Tahap-Tahap Implementasi

1) Perencanaan atau pengembangan adalah cangkupan dalam proses
pembelajaran yang berupa perangkat pembelajaran seperti rpp,
prota, promes, silabus dan lain-lainnya.

2) Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi atau
penerapan yang dilakukan oleh guru beserta siswa hingga dapat
terjadi perubahan kearah yang lebih baik dan dari penerapan ini
nantinya dapat diketahui apakah berhasil atau tidak.

3) Penilaian hasil pelaksanaan serta evaluasi adalah proses akhir dari
sebuah proses pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dan
dalam penilaiannya mencangkup penilaian keseluruhan secara utuh
yang meliputi penilaian afektif, kognitif, psikomotorik, setelah
semuanya dilakukan barulah  dapatdilihat apakah perlu

dilaksanakan evaluasi atau tidak.
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2. Blended Learning

a. Pengertian Blended Learning

Blended Learning adalah kata istilah dari bahasa inggris yang
memiliki dua suku kata Blended dan Learning. Blended memiliki arti
pencampuran, perpaduan atau kombinasi yang baik. Learning
memiliki arti belajar. Blended Learning ini pada dasarnya merupakan
gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka
dan secara online.*

Berbagai macam pendapat pun muncul dari beberapa ahli.
Menurut para ahli mengenai Blended Learning ini Staker mengatakan
bahwa (Blended Learning) adalah program pembelajaran formal yang
memungkinkan siswa belajar melalui konten dan petunjuk yang
disampaikan secara daring (online) oleh pendidik dengan waktu,
tempat dan kecepatan belajar yang efesien.*’

Menurut Moebs dan Weibelzahl yang mengatakan bahwa
Blended Learning merupakan percampuran dalam  proses
pembelajaran tatap muka atau (face to face meeting) dalam suatu
pembelajaran yang terintegrasi. Akkoyunlu dan Soylu mengatakan
Blended Learning ini adalah suatu cara didalam melaksanakan

pembelajaran yang menggunakan pertemuan face to face langsung

% Husamah, Pembelajaran..., h. 11.
7 I Ketut Wadiara, “Blanded Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Era Digital :
Purwadita”. Vol 2, No. 2, September 2018, h. 51.
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dikelas-kelas dan pembelajaran online untuk menghasilkan
objektifitas pembelajaran. '8

Graham juga berpendapat mengenai Blended Learning ia
mengatakan bahwa metode ini ialah sebuah cara yang menggunakan
pendekatan yang menghubungkan proses pembelajaran face to face
dengan proses pembelajaran online berbasis computer dalam sebuah
lingkungan pedagogis. *°

Sedangkan Wasis D. Dwiyogo memiliki makna asli dan makna
umum sehingga dapat dengan mudah dipahami terkait dengan Blended
Learning. la mengatakan bahwa dengan Blended Learning mengarah
kepada proses pembelajaran yang mengabungkan, mencampurkan
antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran
berbasis computer (online dan offline).?°

Berdasarkan sudut pandang pendapat dari berbagai tokoh
diatas, memiliki persamaan arti mengenai Blended Learning diantara
nya adalah pembelajaran yang menggunakan metode campuran atau
dua metode dalam proses pembelajaran online dan offline,
menggunakan bantuan media atau alat bantu seperti komputer dan
sambungan internet.

Dari penjelasan para ahli maka disimpulkan Blended Learning

merupakan suatu cara didalam melakukan sebuah kegiatan

¥ Husamah, Pembelajaran..., h. 11.

 Ibid.

20 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blanded Learning (Depok : PT RajaGrafindo
Persada, 2018), h.59.
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pembelajaran dengan menggunakan pencampuran dua metode
didalam pendidikan dengan memadukan belajar face to face (tatap
muka) dengan belajar online (fasilitas media internet) dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Didalam  menerapkan  Blended Learning ini  perlu
mempersiapkan desain pelajaran serta cara pengimplementasiannya
mulai isi pelajaran dan cara penyampaian nya secara online. Sehingga
siswa tidak hanya menggunakan sumber belajar yang telah diberikan
guru tetapi juga mencari materi dengan bermacam cara, seperti di
perpustakaan, bertanya keteman kelas, website, blog, maupun
software serta tutorial pembelajaran yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.?

Dari hasil implementasi Blended Learning ini mendorong
siswa cepat memahami materi yang telah diberikan dengan baik dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar serta meningkatkan minat belajar mandiri siswa dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan
serta wawasan keilmuan dalam dirinya sehingga dapat diterapkan

dikehidupan sehari-hari.

b. Tujuan Dan Kategori Blended Learning
Garnham berpendapat mengenai tujuan dikembangkannya

Blended Learning ini yaitu untuk menyatukan persamaan antara

2L [ Ketut Wadiara, “Blanded Learning..., h. 52.
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pembelajaran konvensional (tatap muka dikelas) dan persamaan

pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran secara aktif.

Shibley dkk. juga mengatakan mengenai perkembangan Blended

Learning ini memfokuskan mengubah bentuk pelajaran yang klasik ke
pembelajaran yang modern, sehingga dalam pelaksanaannya menjadi
lebih efektif mempelajari materi di kelas atau di luar kelas. Sehingga
tujuan akhirnya ialah untuk meningkatkan pemahaman siswa dan

untuk meningkatkan nilai mata pelajaran yang sebelumnya telah di

rancang.

Dari kedua pendapat tersebut maka dapat diketahui bahwa
tujuan dari penggunaan Blended Learning ini adalah sebagai berikut:
1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam

proses belajar sesuai dengan gaya belajar dari preferensi dalam
belajar.

2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan
peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan
terus berkembang.

3) Peningkatan penjadwalan fleksibelitas bagi peserta didik dengan
menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran
online. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para
peserta didik dalam pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online

memberikan para peserta didik dengan konten multimedia yang
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kaya akan pengetahuan kapan pun dan dimana pun selama peserta
didik memiliki akses internet.
Selain memiliki tujuan Blended Learning juga memiliki dua
kategori utama yaitu:

1) Peningkatan bentuk aktifitas tatap muka. Karena kebanyakan
pengajar menggunakan istilah “Blended Learning” untuk merujuk
pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
aktivitas tatap muka, baik dengan memanfaatkan jejaring terikat
(web-dependent) maupun sebagai jejaring pelengkap (web-
supplemented) yang tidak mengubah model aktivitas.

2) Pembelajaran campuran (hybrid learning). Pembelajaran ini
mengurangi aktivitas tatap muka tapi tidak menghilangkannya,

serta memungkinkan peserta didik untuk belajar secara online.?

c. Kilasifikasi Blended Learning
Terdapat beberapa ahli yang mengklasifikasikan Blended Learning
berdasarkan karakteristik yang telah dikembangkan dari E-Learning dan
membagi nya menjadi enam jenis yang merupakan sebuah konsep dasar

Blended Learning.

2 Husamah, Pembelajaran..., h. 21-22.
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1)

2)

Tebel 1.1 Klasifikasi Blanded Learning

Komunikasi
Klasifikasi Presentasi Sebutan Pembelajaran

Elektronik

Tipe I TA TIDAK Tatap Muka

Tipe 11 TIDAK TIDAK Belajar Mandiri

Tipe II1 TIDAK YA Tidak Sinkron

Tipe IV YA YA Sinkron

Tipe V PILIHAN YA Blended / Hybrid tidak Sinkron

Tipe VI YA YA Blended / Hybrid Sinkron

Tipe | : Pembelajaran Tatap Muka

Pembelajaran ini dilakukan dengan adanya kehadiran fisik guru dan
siswa, dan dalam penyampaiannya dilakukan dengan adanya kehadiran fisik
dan tidak menggunakan komunikasi elektronik. Ini merupakan proses
pembelajaran dikelas dengan tatap muka secara konvensional. Guru atau
siswa secara fisik hadir dikelas setiap penyampaian pembelajaran.
Komunikasinya terjadi di dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung.
Pembelajaran ini lebih didominasi dengan pembelajaran tatap muka dalam
penyampaian isi materi pembelajaran.
Tipe Il : Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran ini dapat dilaksanakan tanpa adanya kehadiran guru dan
tidak adanya komunikasi elektronik, artinya siswa belajar mandiri.
Pembelajaran seperti ini disebut dengan (self-learning). Siswa menerima
materi pembelajaran melalui belajar sendiri. Tidak ada yang membantunya

dalam belajar mandiri dan tidak ada komunikasi elektonik antara siswa
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3)

4)

dengan guru. Dalam format E-Learning ini biasanya menerima pelajaran
melalui konten pra-rekaman atau mengakses arsip rekaman konten. Contoh
pelajaran yang sesuai dengan tipe ini adalah dengan menggunakan media
rekaman seperti CD-ROM atau DVD.
Tipe 111 : Pembelajaran Tidak Sinkron

Pembelajaran dilakukan tanpa kehadiran guru namun dengan
melakukan komunikasi elektronik yang tidak sinkron (asynchronous). Yang
dimaksud dengan tidak sinkron ini adalah komunikasi elektonik antara guru
dan siswa tidak dilakukan pada waktu dan tempat yang sama namun dapat
dilakukan melalui email dan siswa tidak perlu hadir secara fisik di kelas.
Tipe IV : Pembelajaran Sinkron

Pembelajaran seperti ini dapat dilakukan didunia maya dan
komunikasi elektonik yang sinkron (synchronous). Pembelajaran pada tipe
ini dikatakan singkron, karena guru serta siswa selalu hadir secara real-time
learning, walaupun tidak ada kehadiran fisik. Teknologi yang dipakai dalam
pembelajaran tipe ini mencangkup semua teknologi yang dipakai di E-
Learning asynchronous, dan juga menggunakan instan messaging, chat, live
video, dan video langsung. Contohnya adalah kelas virtual dengan video
audio, guru dan siswa bertatap muka melalui zoom dan google meet yang

didalam aplikasi tersebut terdapat fitur chatting.
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5) Tipe V : Blended Learning Tidak Sinkron
Pembelajaran tipe ini dilakukan dengan kehadiran guru sesekali dan
komunikasi elektronik yang dokombinasikan atau campuran (Blended/
hybrid-asynchronous). Ini adalah tipe pembelajaran dengan kehadiran guru
sesekali dengan menggunakan komunikasi elektonik asinkron dan sinkron.
Yang mana pembelajaran dilakukan dengan kehadiran fisik (tatap muka
dikelas) dan pertemuan yang dilakukan tanpa kehadiran guru
(asynchronous). Contohnya dari tipe pembelajaran ini kadang-kadang
melalui pertemuan tatap muka dan melalui teknologi E-Learning yang
dilakukan tidak sinkron.
6) Tipe VI : Blended learning Sinkron
Pembelajaran yang seperti ini dilakukan dengan kehadiran guru dan
dengan komunikasi elektronik (Blended/Hybrid-Sinkron). Didalam tipe
pembelajarn seperti ini komunikasi elektonik dikemas dengan format
asingkron dan singkron. Kehadiran guru dapat dilakukan bergantian antara
kehadiran fisik (tatap muka dikelas konvensional) dan pertemuan secara
virtual (sinkron) dan dilakukan disaat waktu yang bersamaan. Contohnya
lalah guru dan siswa menggunakan kelas untuk beberapa waktu pertemuan

dan mengguakan live audio untuk pertemuan virtual.?®

d. Komponen Metode Blended Learning
Menurut Istiningsih dan Hasbullah dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan metode blended learning ini terdapat tiga komponen

2 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran..., h. 66-68.
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pembelajaran yang di gabungkan menjadi satu. Komponen-komponen tersebut

yaitu: %

1) Online Learning
Komponen online learning merupakan sebuah lingkungan belajar
yang menggunakan teknologi internet didalam mencari atau mengakses
materi pembelajaran dapat juga memungkinkan adanya interaksi antara
siswa satu dengan yang lainnya atau dengan guru dimana dan kapan saja.
2) Face to Face Learning
Komponenen pembelajaran ini hingga saat ini masih digunakan
didalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini adalah pembelajaran
secara tradisional yang dilakukan oleh guru dan siswa didalam satu
ruangan belajar. Dengan pembelajaran seperti ini memungkinkan siswa
dapat lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
tersebut.
3) Individualized Learning
Komponen terakhir dalam metode ini adalah individualized
learning. Komponen ini merupakan suatu cara dalam belajar yang
dilakukan oleh siswa dengan cara mencari informasi pembelajaran
diinternet. Individualized learning bukan berarti belajar sendiri tapi
merupakan cara belajar dengan inisiatif siswa tersebut tanpa bantuan guru

atau orang tua. Dengan Individualized learning maka proses pembelajaran

**|stiningsih, S., & Hasbullah, H. Blended Learning, Trend Strategi Pembelajaran Masa Depan,
(Jurnal Elemen, 1 (1) : 2015), h. 68.
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dapat dilakukan kapan saja, dimana saja dan siswa yang memegang
kendali atas pengambilan keputusan dalam belajar.

Pada dasarnya komponen metode blended learning yang telah
dijelaskan tersebut merupakan komponen yang sering digunakan oleh
guru. Tetapi dalam implementasinya tidak dapat dipungkiri bahwa
nantinya akan ada komponen baru lainnya yang digunakan juga apalagi

dalam kondisi pandemi seperti sekarang ini.

e. Pengembangan Metode Blended Learning

Ansori menjelaskan bahwa secara umum dalam pengembangan metode

blended learning ini terdapat empat model yang akan dijelasakan dibawah ini

yaitu:*°

1)

2)

Face to face driver model medel pemnbelajaran ini merupakan sebuah
medel pembelajaran dengan menggunakan teknologi hanya sebagai
pendukung dalam sebuah proses pembelajaran tatap muka. Karena
pembelajaran tatap muka adalah yang lebih utama sedangkan online
learning dengan menggunakan teknologi hanya sebagai pelengkapnya
saja.

Rotation model, pada pelaksanaan model pembelajaran ini merupakan
sebuah kombinasi atau campuran yang terstrutur antara dua model
pembelajaran yaitu online learning dan face to face learning, dalam
prosesnya juga setiap model pembelajarn memiliki jadwalnya masing-

masing.

M. Ansori, Idesain Dan Evaluasi Pembelajaran Blended Learning Berbasis Whatsapp Grup
(WAG), Dirasah: Jurnal Studi llmu Dan Manajemen Pendidikan Islam, 1 (1) : 2018), h. 127.
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3) Flex model, model pembelajaran ini lebih memusatkan pada pembelajaran
yang dilakukan secara mandiri melalui online learning dan guru hanya
sebagai fasilitatornya saja.

4) Online lab school model, model pembelajaran ini adalah sebuah medel
pembelajaran yang dilakukan didalam ruangan laboratorium digital dan
dalam pelaksanaannya sepenuhnya menggunakan online learning.
Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang memandu jalannya proses

pembelajaran didalam ruangan tersebut.

f. Perencanaan Metode Blended Learning

Menurut Husamah terdapat enam tahapan yang dilakukan ketika
merancang pembelajaran agar hasil yang didapatkan dapat maksimal dan
optimal. Ke enam tahapan yang dimaksud yaitu:?®

1) Menetapkan materi sebagai bahan ajar

2) Menetapkan rancangan blended learning yang digunakan

3) Tetapkan format pembelajaran online

4) Melakukan uji coba terhadap rancangan yang telah dibuat

5) Menyelenggaran blended learning dengan baik

6) Menyiapkan kriteria untuk melakukan evaluasi pelaksanaan blended

learning.

% Husamah, Metode Blended learning..., h 27
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g. Kelebihan dan kekurangan metode Blended Learning
Ungkapan dari Kusairi mengatakan terdapat banyak kelebihan dari
Blended Learning dari pada pembelajaran tatap muka maupun online. Dari
berbagai penelitian terkait dengan Blended Learning ini menunjukan bahwa
pembelajaran menjadi efektif pada pembelajaran tatap muka dan online.
Adapun kelebihan dari metode blended learning yaitu:
a. Siswa menjadi lebih leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara
mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online.
b. Siswa dapat melakukan diskusi dengan guru atau siswa yang lainnya
diluar jam tatap muka.
c. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa diluar jam pelajaran tatap
muka dapat dikelola dan di control dengan baik oleh guru.
d. Guru dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet.
e. Guru dapat meminta siswa membaca teks materi atau mengerjakan tugas
yang telah diberikan sebelumnya ataupun sesudah pembelajaran selesai.
f. Guru juga dapat melaksanakan kuis, memberikan umpan balik,
memanfaatkan hasil tes dengan efektif serta siswa dapat berbagi file

dengan siswa yang lainnya.

Selain keuntungan Blended Learning juga terdapat kekurangan seperti

berikut ini: %’

a. Media yang dibutuhkan sangatlah beragam, sehingga sulit diterapkan

apabila sarana dan prasarana tidak mendukung.

2T Husamah, Pembelajaran..., h. 35-37.
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b. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki siswa, seperti computer dan
akses internet. Padahal penggunaan metode blended learning
memerlukan akses internet yang memadai dan bila jaringan kurang
memadai maka tentunya akan menyulitkan siswa dalam mengikuti
pembelajaran mandiri secara virtual.

c. Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (guru, siswa dan

orang tua) tehadap penggunaan teknologi.

B. Aplikasi E-Learning Madrasah

1. Pengertian Aplikasi E-Learning Madrasah

Sesuai dengan surat edaran No. 4 tahun 2020 dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan maka mulai tanggal 16 Maret 2020
menganjurkan seluruh penyampaian materi akan disampaikan dari rumah
masing-masing.

Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa
aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom,
google meet, e-learning madrasah maupun melalui whatsapp group.
Pembelajaran ini  merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab
tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif apalagi di tengah
pandemi Covid-19 saat ini. Jadi selama pandemi Covid-19 belum berakhir

maka pembelajaran akan terus menerus dilaksanakan secara daring.

28



Dalam pembelajaran daring ini dapat dilakukan melalui:

a. Menggunakan sosial media seperti Whaatshap, Instagram, dan
Facebook.

b. Menggunakan layanan online seperti Google dan Microsoft.

c. Menggunakan aplikasi belajar yang bisa di download melalui
smartphone seperti Ruang Guru, Classroom, Teams, Zoom, Google

Meet dan E-learning Madrasah.

Pengertian E-Learning atau istilah “E” ialah singkatan kata
elektronik. E-Learning digunakan sebagai istilah untuk berbagai jenis
teknologi yang mendukung usaha-usaha pembelajaran lewat teknologi
elektronik internet. Menurut Cucus dan Aprilinda mengatakan bahwa E-
Learning adalah singkatan dari Elektronic Learning, yang berarti cara baru
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media elektronik

khususnya internet sebagai sistem pembelajarannya.”®

E-Learning Madrasah merupakan sebuah aplikasi yang dirilis oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia untuk digunakan oleh guru dan
siswa didalam melaksanakan PJJ saat pandemi covid-19, mulai dari
jenjang pendidikan Roudlotul Athfal (RA) sampai jenjang Madrasah
Aliyah (MA). Penggunanya dapat mengakses E-Learning Madrasah

selama 24 jam dimana saja dan kapan saja, selama pengguna memiliki

%8 Shofaul Hikmah, “Pemanfaatan E-learning Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak
Jauh Masa Pandemi Di MIN 1 Rembang : Jurnal Pendidikan dan Pelatihan Vol. 4, No. 2,
November 20207, p. 76.
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akses internet atau kuota, memiliki username serta password untuk

mengakses E-Learning Madrasah.

Sebelumnya pihak Madrasah harus login ke website E-Learning
Madrasah Official memakai Nomor Statistik Madrasah (NSM) masing-
masing Madrasah untuk bisa mengakses E-Learning Madrasah. Kemudian
Madrasah diminta mengupload SK Operator sebagai persyaratan
disetujuinya penggunaan aplikasi E-Learning oleh Madrasah. Proses
verifikasi SK Operator membutuhkan waktu sekitar satu sampai dua
minggu lalu kemudian dinyatakan lulus dan bisa mendownload aplikasi E-
Learning baik itu versi installer maupun versi hosting.

Hingga saat ini, sistem E-learning Madrasah telah mengalami
pembaharuan berupa penambahan dan perbaikan fitur pembelajaran.
Adapun fitur terbaru yang ada didalam sistem E-learning Madrasah ini
berupa fitur video conference yang membuat guru dan siswa dapat
melakukan interaksi proses pembelajaran meskipun tidak saling bertatap
muka secara langsung.

E-Learning Madrasah merupakan sebuah aplikasi gratis yang
bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran di madrasah yang dapat

diakses melalui  https://E-Learning.kemenag.go.id/web. E-Learning

madrasah dibuat bertujuan agar pembelajaran online lebih terstruktur,
menarik, dan interaktif. Cara membukanya pun sangat mudah karena

username menggunakan No Urut Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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(NUPTK), sedangkan password bisa dirubah oleh admin masing-masing
madrasah agar penggunanya mudah ingat.”®

Adapun fasilitas yang di sediakan E-learning madrasah adalah guru
dapat membuat kelas sebanyak kelas yang diampu oleh guru tersebut,
membagikan materi pembelajaran, buku elektronik, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sehingga
memungkinkan siswa maupun wali murid dapat mengetahui dan
memantau agenda pembelajaran selama satu semester kedepan, di E-
learning Madrasah dilengkapi dengan fasilitas video conference yang
memungkinkan guru dan siswa dapat melakukan proses pembelajaran
tatap muka secara virtual, menyediakan beberapa bentuk penilaian seperti
pilihan ganda, jawaban singkat, essay dan menjodohkan, selain itu terdapat
juga menu ujian bagi siswa berbasis komputer CBT (Computer Based
Test) yang memungkinkan siswa dapat mengikuti kuis, ujian harian, ujian

akhir semester secara online.

Dalam pembelajaran melalui E-learning madrasah ini dilakukan
memiliki alasan kenapa di lakukan:
a. Pandemi : kita masih berada di pandemic virus Covid-19.
b. Fleksibel: pembelajaran lebih fleksibel karna sesuai dengan keadaan
c. Efektif: pembelajaran dari rumah lebih efektif karna dilakukan
secara online

d. Efesien : belajar lebih hemat waktu dan tempat.

2 Siti Johar Insiyah, “E-Learning Madrasah Dan Solusi Pembelajaran Di Tengah-Tengah
Pandemi Covid-19: Khazanah: Jurnal Edukasi Vol 2, No 2, September 20207, p. 142.
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2. Manfaat bagi pengguna E-Learning Madrasah

1)

2)

3)

Eksekutif dalam hal ini adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala
Madrasah maupun Pengawas Madrasah. Terdapat berbagi menu untuk
pengguna eksekutif ini mulai dari mengecek aktifitas guru dan peserta
didik di E-Learning Madrasah, Kepala Madrasah maupun Pengawas
Madrasah juga bisa melakukan monitoring dan penilaian kinerja guru
secara online di E-Learning Madrasah.

Operator Madrasah, dalam hal ini ada guru atau tenaga kependidikan
di Madrasah yang dipercaya untuk memegang dan mengkoordinir
kegiatan di E-Learning Madrasah, tugas Operator Madrasah adalah
memasukkan semua data pengguna E-Learning Madrasah, mulai dari
eksekutif, guru mata pelajaran, wali kelas, guru bimbingan konseling
dan peserta didik. Operator Madrasah juga harus mengisi data
rombongan belajar.

Guru Mata Pelajaran dan Wali kelas, guru yang mengampu mata
pelajaran tertentu ataupun guru yang dipercaya menjadi wali kelas di
kelas tertentu bisa masuk ke E-Learning Madrasah dan membuat kelas
Online sejumlah kelas yang diampu. Guru bisa mengirimkan
keterangan atau petunjuk tentang pembelajaran di timeline kelas
maupun di forum Madrasah sehingga setiap siswa yang masuk ke
forum E-Learning bisa membaca komentar tersebut. Guru bisa
mengisi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di setiap mata

pelajaran yang diampu. Guru juga bisa mengisi kriteria ketuntasan
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minimal dari mata pelajaran yang diampu dan bisa diakses oleh
peserta didik. Guru juga bisa mengirimkan bahan ajar di E-Learning
sebagai bahan untuk belajar peserta didik, bisa berupa file PDF, PPT
bahkan juga bisa berupa video maupun link video. Guru bisa
melakukan penilaian untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang
diajarkan melalui CBT (Computer Based Test) bisa berbentuk multiple
choise, jawaban pendek, menjodohkan maupun uraian. Guru juga bisa
memonitor aktifitas peserta didik di kelas mata pelajaran yang
diampunya, terdapat juga menu absensi kelas yang bisa diunduh.

4) Guru Bimbingan Konseling, terdapat menu layanan bimbingan
konseling bagi peserta didik di E-Learning.

5) Peserta Didik, di E-Learning peserta didik dapat bergabung/
menambahkan ruang kelas, melihat timeline kelas, melihat standar
kompetensi (KI/KD), melihat jurnal mengajar guru, melihat bahan ajar
pada setiap pertemuan di kelas, melihat data peserta didik yang
tergabung dalam kelas, melihat tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
melaksanakan Computer Based Test, melihat media belajar secara
rinci, melihat kalender akademik dan agenda Madrasah,
berkomunikasi secara pribadi dengan peserta didik lain,
memperbaharui profile, peserta didik juga bisa mengganti password

akun E-Learning masing-masing.*

*® Shofaul Hikmah, “Pemanfaatan E-Learning Madrasah..., p. 78.
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3. Manfaat Menu E-Learning Madrasah

Secara garis besarnya ada beberapa menu E-Learning Madrasah

yang dapat dimanfaatkan.

1)

2)

a.

Forum Madrasah Forum Madrasah merupakan menu induk yang
terdapat dalam aplikasi E-Learning. Pada menu ini memuat tempat
membuat kelas baru dan daftar kelas yang diampu oleh masing-
masing guru sehingga setiap peserta didik yang akan mengajar di
kelas online maka harus membuka menu tersebut. Selain itu menu
forum Madrasah juga memuat tempat video conferens, time line yang
dapat dibaca oleh semua pengguna aplikasi E-Learning, daftar siswa
dan guru yang sudah pernah online, tugas tambahan guru, dan daftar
guru yang sedang online di aplikasi tersebut. Pada kolom timeline
semua pengguna bisa melempar komentar.

Kelas online menu ini memuat daftar kelas yang diampu oleh tenaga
pendidik dengan rincian isi seperti: timeline kelas, video conference,
standar kompetensi, kriteria ketuntasan minimal, bahan ajar, data
siswa tergabung, rencana pelaksanaan pembelajaran, absensi kelas,
jurnal guru, computer based test (CBT), penilaian pengetahuan (KI 3),
penilaian keterampilan (KI 4), penilaian ahir semester (PAS), rekap
nilai rapor, monitoring aktivitas siswa, kalender kelas, pengaturan
kelas, dan hapus kelas.

Timeline kelas merupakan tempat pengumuman guru untuk siswanya.

34



Video conference merupakan tempat apabila guru menginginkan
pembelajaran dengan bertatap muka meskipun jarak jauh. Cara kerja
video conference sama dengan video call tapi bisa memuat semua
siswa yang tergabung di kelas tersebut.

Standar Kompetensi merupakan menu untuk menuliskan standar
kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang akan dilaksanakan
selama satu semester. Standar kompetensi merupakan kompetensi
acuan yang harus diselesaikan dengan standar yang telah ditentukan
dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan tempat untuk
meletakkan nilai minimal dalam setiap indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapai dalam satu semester.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana
pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran yang akan diselesaikan
dalam satu semester. RPP meliputi hari dan tanggal pelaksanaan
pembelajaran, jam pelaksanaan pembelajaran, penghitungan
pertemuan, materi yang akan diajarkan, ki/kd, tujuan pembelajaran,
metode yang akan dipraktikkan, media/sumber belajar, yang akan
digunakan, kegiatan pembelajaran, dan penilaian atau evaluasi
pembelajaran.

Bahan ajar merupakan menu tempat meletakkan bahan atau materi

yang akan disampaikan ke siswa. Menu ini bisa didownload terlebih
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dahulu sehingga file bahan ajar bisa dipindah ke laptop. komputer,
ataupun android.

Data siswa tergabung merupakan menu yang bersisi semua siswa yang
tergabung menurut kelasnya masing-masing. Ada dua cara untuk
tergabung yaitu dengan mengundang siswa tersebut dengan
memberikan kode mata pelajaran dan menggabungkan siswa secara
otomatis.

Absensi kelas merupakan menu tempat siswa mengisi daftar hadir.
Jika siswa sudah mengisi daftar hadir maka akan bisa dilihat siswa
tersebut kapan dia mengisi absen karena di menu ini bisa mendeteksi
hari, tangal, dan jam pada saat dia melakukan absen kehadiran.

Jurnal guru merupakan menu bukti kegiatan guru dalam E-Learning
dengan rincian sebagai berikut: nomer, waktu, nama siswa,
kejadian/perilaku, butir sikap, pos/neg, tindak lanjut, dan aksi.
Computer Based Test (CBT) merupakan menu tempat melaksanakn
penilaian atau ujian berbasis online dengan rincian: pengaturan ujian,
buat soal ujian, bank soal Madrasah, dan import soal.

Penilaian pengetahuan (KI 3) merupakan tempat penilaian
pengetahuan yang di dalamnya terdapat pengaturan tanggal
pengumpulan tugas siswa yang diuploaud. Jika sudah melebihi

tanggal yang ditentukan maka siswa tidak bisa menguploaud jawaban.
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3)

4)

Penilaian keterampilan (KI 4) merupakan tempat untuk penilaian
keterampilan yang cara kerjanya sama dengan penilaian pengetahuan
(K1 3).

Penilaian akhir semester (PAS) merupakan tempat untuk
melaksanakan penilaian akhir semester secara online melalui E-
Learning.

Rekap nilaian rapor merupakan tempat rekap nilai yang dimiliki siswa
yang akhirnya akan menjadi nilai rapor siswa dalam satu semester.
Monitoring aktivitas siswa merupakan menu untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui E-Learning.
Kalender kelas merupakan tempat hari efektif dalam pembelajaran
yang dilaksanakan perbulan.

Pengaturan kelas merupakan menu untuk mengatur kelas secara rinci
yang meliputi: kelas, rombel, nama kelas, deskripsi, mapel, dan
agenda pertemuan.

Hapus kelas merupakan menu yang berfungsi untuk menghapus kelas.
Kalender Menu kalender merupakan kalender pendidikan sebagai
acuan waktu pembelajaran selama satu semester. Di dalamnya juga
terdapat hari non efektif. Dengan adanya kalender pendidikan maka
guru bisa lebih mudah dalam membuat rincian pekan efektif, program
tahuan, dan program semester.

Komunikasi Menu komunikasi merupakan tempat chat atau pesan dari

satu guru ke guru yang lain dalam apilkasi E-Learning. Cara kerja dari
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5)

6)

menu komunikasi ini hampir sama seperti pada android, sehingga
setiap pengguna E-Learning pasti mudah mengoperasikannya.
Notifikasi Menu notifikasi merupakan tempat pemberitahuan dari
pengguna aplikasi yang lain baik guru maupun peserta didik. Menu ini
memuat pemberitahuan yang berasal dari komentar dari time lain dan
masuknya tugas siswa dalam penilaian KI 3 dan Kl 4. Jika menu
notifikasi belum dibuka maka jumlah pemberitahuan dalam menu
notifikasi akan tetap terlihat.

Logout Menu logout merupakan tempat untuk keluar dari aplikasi ini.
Pada saat aplikasi dikeluarkan maka semua isi yang sudah terisi
otomatis akan tersimpan. Selain menu di atas, di dalam aplikasi E-
Learning juga terdapat menu yang dapat diisi oleh eksekutif Madrasah
yaitu kepala Madrasah dan pengawas. Eksekutif madrasah bisa
memantau dari mana saja dan kapan saja semua aktivitas pengguna
aplikasi. Hal ini memudahkan eksekutif Madrasah dalam
mengevaluasi kbm daring yang telah dilaksakanan. Selain itu juga,
eksekutif Madrasah bisa mengecek kelengkapan perangkat tenaga
pendidik yang merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan.
Kegiatan belajar mengajar online melalui aplikasi E-Learning tetap
harus mempertimbangkan konsep belajar dari rumah tanpa harus
keluar rumah, tetap menjaga kesehatan, serta cukupnya waktu istirahat

untuk menunjang daya imunitas siswa. Pemberian tugas juga harus
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lebih menitikberatkan pada kecakapan hidup, penguatan karakter atau

akhlak, serta beribadah siswa di tengah keluarga.®

Pembelajaran melalui E-learning madrasah dilakukan dengan
menyesuaikan kemampuan masing-masing sekolah. Namun yang pasti
harus dilakukan adalah kehadiran siswa, pemberian tugas dan lain
sebagainya dapat dilakukan secara bersamaan, dan guru pun dapat
memantau dan mendampingi siswa melalui aplikasi E-Learning
Madrasah sehingga anak betul-betul belajar dan mengerjakan tugas.
Proses pembelajaran daring pun dilaksanakan sesuai dengan jam

pembelajaran yang sebelumnya sudah ditentukan.

%' Bersama E-Learning Madrasah Siap Menyongsong Masa Depan (internet), dalam

https://madrasah3.kemenag.go.id/elearning/(diakses. Diakses pada tanggal 18 Januari 2021.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metodelogi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dengan menganalisis serta memahami masalah dalam penelitian
maka peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan
deskriptif. Jenis dan pendekatan ini digunakan karena bertujuan untuk
menjelaskan dengan detail dan mendalam mengenai keadaan sesuatu
yang bersifat sosial maupun fenomena yang ada atau yang sedang
dialami saat berada dilapangan sehingga dapat tergambar karakter,
model, sifat, serta ciri fenomena tersebut.*

Brogan dan Taylor yang mengutip dari buku Moleong
mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif merupakan sebuah cara dalam
penelitian sehingga dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif baik
itu berupa tulisan, perkataan atau prilaku dari subyek yang diteliti”.*

Data-data yang didapatkan dari data kualitatif penelitian ini
nantinya setelah terkumpul berupa gambaran yang mendalam tentang
Implementasi Metode Pembelajaran Blended Learning Berbasis Aplikasi

E-Learning Madrasah yang didapatkan ketika questionnaire, wawancara,

observasi, serta dokumentasi resmi serta pribadi yang dapat mendukung

%2 Yuberti Antomi Siregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika dan Sains
(Bandar Lampung : CV. Anugrah Utama Raharja), h. 18.
% Lexy J. Moleong, Metodologo Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya Offset, 2002), H. 3.
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penelitian ini. Peneliti nantinya akan mengamati dan memperhatikan
ketika proses implementasi Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi
E-learning Madrasah sehingga nantinya dapat diketahui apa faktor

pendukung, penghambat serta solusi nya.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dan objek didalam penelitian merupakan hal yang terpenting
untuk mendapatkan informasi dari pihak yang menjadi subjek dalam
penelitian. Suharsimi Arikunto mengatakan subjek penelitian merupakan
satu orang atau lebih yang mengetahui tentang masalah yang ada
dilapangan untuk dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian.*
Yang dijadikan Subjek penelitian oleh peneliti adalah:
a) Bapak Kepala Sekolah
b) Bapak WAKA Kurikulum
¢) Guru Figih

d) Kelas XII IPS 4

Sedangkan Objek penelitian adalah tempat peneliti melakukan proses
kegiatan penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah di MAN 1 Bandar

Lampung.

3. Tahap-Tahap Penelitian
Moleong mengatakan dalam penelitian kualitatif ada beberapa

tahapan yang harus diperhatikan yaitu:

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Yogyakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 113.
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a. Tahap Pra Lapangan
Tahap Pra Lapangan adalah suatu kegiatan dalam
menyesuaikan paradigma, penentuan fokus penelitian dengan
menghubungan teori yang ada, disiplin ilmu, serta konteks penelitian
dilapangan, membuat usulan judul penelitian, setelah acc judul
melanjutkan membuat proposal skripsi, mendaftar untuk mengikuti
seminar proposal penelitian, mengurus izin penelitian dari kampus ke
pihak sekolah untuk melanjutkan penelitian.
b. Tahap Kegiatan Lapangan
Tahap Kegiatan Lapangan adalah pengumpulan data yang
terkait masalah dalam penelitian ini yaitu Implementasi Metode
Blended Learning Berbasis Aplikasi E-Learning Madrasah Di MAN 1
Bandar Lampung.
c. Tahap Analisis Data
Dalam tahap analisis data mecangkup kegiatan untuk
mengorganisir serta mengolah data yang telah didapat dari lapangan
yang kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti. Setelah penafsiran data dilakukan yang
perlu dilakukan selanjutnya adalah pengecekan keabsahan data dengan
cara mengecek sumber data untuk mendapatkan data yang valid dan
akuntabel sebagai bahan dan dasar untuk pemberian makna atau
penafsiran data yang didapat dari proses memahami konteks penelitian

yang diteliti.
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d. Tahap Penulisan Laporan
Pada tahap penulisan laporan melibatkan kegiatan menyusun
hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data
sampai pemberian makna data. Ketika tahap penyusuan laporan ini
selesai maka yang perlu dilakukan selanjutnya ialah melakukan
konsultasi atau bimbingan dengan dosen pembimbing agar hasil
penelitian nantinya dapat dikoreksi, diberikan saran serta kritik yang
membangun sehingga hasil penelitian dapat disempurnakan menjadi
lebih baik lagi.
e. Tahap Terakhir
Tahap terakhir dalam penelitian ini merupakan akhir dalam
melakukan penelitian yaitu mengurus semua kelengkapan persyaratan
untuk mendaftar sidang munaqosyah untuk di ujikan dan

dipertanggung jawabankan hasil penelitian didepan dosen penguiji. *°

4. Sumber dan Jenis Penelitian

Sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini diperolah dari:

a) Data Primer
Data Primer merupakan data yang berbentuk verbal yang
diucapkan dengan menggunakan lisan yang diberikan secara

langsung kepada peneliti. Data utama yang didapat dari informan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.
85-103.
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langsung inilah yang disebut dengan data primer.*® Dengan
demikian, data primer penelitiannya adalah Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum, guru figih serta siswa kelas XII IPS 4.

Dalam penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan
adalah purposive sampling (sampel bertujuan) yaitu penelitian
yang paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif.
Purposive sampling adalah informan yang dipilih berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria ini
biasanya menunjuk upaya untuk meyakinkan bahwa orang-orang
yang ditemui oleh peneliti adalah orang yang benar-benar paham
terhadap fenomena yang sedang diteliti oleh peneliti.*’

Dalam purposive sampling ini ukuran sampel tidak terlalu
berpengaruh maksudnya adalah sampling atau informan yang
dipilih bukan tergantung dari banyaknya orang yang diteliti tetapi
adalah seberapa banyak informasi yang didapat dari penelitiannya.
Seorang peneliti dapat berhenti menemui informannya yaitu
sampai batas data yang didapatkan menunjukan data jenuh atau
seorang peneliti sudah merasa cukup dalam mendapatkan data dari
informan dalam menjawab pertanyaan peneliti atau sudah tidak
perlu lagi menambah informan karena data yang dapatkan sudah
tercukupi. Dalam penelitian kualitatif ini ukuran sampling bersifat

fleksibel yang artinya ketika peneliti sedang melakukan penelitian

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R dan D (Bandung : Alfabeta, 2009), h.

308.

7 1bid., h. 218-219
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b)

peneliti dapat menambah atau mencukupkan jumlah informan yang

ditemui dilapangan.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam
bentuk dokumen tulisan atau foto. Data sekunder dapat digunakan
untuk melengkapi serta mendukung data yang digunakan sehingga
menjadi valid. Pada penelitian ini yang menjadi data sekunder
adalah dokumen, jurnal, buku, artikel, atau web yang digunakan
untuk melengkapi hasil penelitian yang berkaitan dengan sejarah
berdirinya sekolah, lokasi dan profil, visi dan misi, serta motto
MAN 1 Bandar Lampung, foto kegiatan atau kondisi saat proses
implementasi metode Blended Learning berbasis aplikasi E-
Learning Madrasah.

Terdapat dua buku yang digunakan sebagai sumber rujukan
data sekunder yaitu:

a)  Pembelajaran Bauran (Blended Learning) Terampil Memadukan
Keunggulan Pembelajaran Face to Face, E-Learning Offline-
Online Dan Mobile Learning karya Husamah yang diterbitkan di
Jakarta oleh penerpit Prestasi Pustakaraya pada tahun 2014.

b)  Pembelajaran Berbasis Blended Learning sebuah buku karya Wasis
D. Dwiyogo yang diterbitkan di Depok dengan penerpitnya PT

RajaGrafindo Persada pada tahun 2018.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Questionnaire

Questionnaire merupakan intrumen penelitian berupa
pertanyaan dari peneliti yang diberikan kepada orang yang bersedia
menjadi responden.® Questionnaire dapat juga dikatakan sebagai
cara atau teknik dalam pengumpulan data, yang mana dalam proses
mengumpulkan data dilakukan secara tidak langsung dengan
responden.®® Jadi dapat disimpulkan bahwa questionnaire ini
merupakan pertanyaan yang diberikan peneliti kepada responden
yang dilakukan secara tidak langsung untuk memperoleh jawaban
dari pertanyaan yang telah diberikan peneliti.

Questionnaire ini diberikan pada siswa kelas XII IPS 4
secara online melalui Google Form. Untuk jenis Questionnaire nya
adalah Questionnaire terbuka. Dalam Questionnaire terbuka ini
berisi pertanyaan pokok yang bisa dijawab oleh responden dengan
bebas sesuai dengan persepsinya. Atau dengan kata lain
Questionnaire terbuka ini biasa disebut dengan Questionnaire
tidak terstruktur yang menyajikan pertanyaan secara bebas dan

sederhana yang membuat responden mudah memahaminya serta

% Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2008), cet. 5, h.

25-26.

** Sudaryono, Metodelogi Penelitian (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2017), h. 207.
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dapat memberikan jawabannya sesuai dengan yang di alami
responden tersebut.*

Tabel 1.2 Daftar responden siswa kelas XII IPS 4

NO NAMA SISWA

AHMAD ABIZAR

AHMAT BINTANG ALAMSAH

ALYAA IKHTIYAAR ANGGRAINI

ANNISA FEBRIANTI YULANDASA

ARIF SYAFULLAH AKBAR

> O B W N

ASTRID NURUL ALIYA

7 | BINTANG MAULANA

CINDY DIAN LESTARI

9 | DETHA AVILIA SARASWATI

10 | DILA AULIAJAYA

11 | DYAS RIZKY DWIJAYANTO

12 | ELSA PUTRI ANDANI

13 | FARAH ASWAN DANELLA

14 | FARHAN SYAPUTRA LUBIS

15 | FIRMANSYAH GEMILANG

16 | HADIWIJOYO

17 | ICHA DWI CHAYANI

18 | IZZATI SALSABILA

19 | KASANDRA DEWI SARTIKA

20 | KHAYU ANNAS SALSABILA

21 | M EDRUS ALFAIZ

“Obid., h. 207

47



22 | M. FAISHAL PRATAMA

23 | M.FADHIL SYAHPUTRA

24 | M.FERDIWANSYAH

25 | M.ZAKY SYAFIQ

26 | MUHAMMAD SHIDQI RIANIZA

27 | NAIWA MELFIA MAHARANI

28 | RATU KHAIRUNNISA

29 | ROFILA SYAHDA AZARIA

30 | SITI NURHAFIDHOH

31 | ZULFA YESTIA REFANDA

b) Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah cara yang
digunakan dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
tanya jawab secara langsung (komunikasi langsung) atau
menggunakan media yang dapat menghubungkan pewawancara
dengan narasumber secara lisan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah dibuat sebelumnya yang tujuan nya untuk
mendapatkan data atau informasi dari narasumber.** Narasumber
dalam wawancara ini adalah:
1) Bapak Kepala Sekolah
2) Bapak WAKA Kurikulum

3) Guru Figih

* W. Gulo, Metode Penelitian cet, 5 (Jakarta : PT Grasindo, 2007), h. 118.
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Sebagai alat pengumpulan data dan sifatnya yang akurat,
memungkinkan narasumber dapat menjelaskan pertanyaan yang
kurang di pahami serta bisa digunakan oleh setiap individu tanpa
batas umur. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan
wawancara secara formal dengan melakukan persiapan yang matang
dengan melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.
Sedangkan dilihat dari cara melakukan wawancara nya peneliti

melakukan wawancara secara langsung.*?

c) Observasi

Observasi yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung objek peneliti dari jarak yang dekat dan
kemudian mencatat hasil dari observasi.** Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat
informasi yang dilihat selama peneliti melakukan penelitian di
lapangan.** Observasi ini dilakukan dengan melihat, mendengar,
merasakan, yang kemudian dicatat seobjektif mungkin.

Dalam proses penelitian ini peneliti menjadi pengamat dan
ikut berpartisipasi yang artinya menyamakan diri dengan subyek
penelitian.* Dalam penelitian yang peneliti laksanakan peneliti

menggunakan  observasi  sistematis yang pelaksanaannya

* Yuberti Antomi Siregar, Pengantar Metodologi Penelitian... h.130-131.

* Riduwan, Skala .., h. 130.

“W. Gulo, Metode.., h. 116

** Holid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007),

cet. 8, h. 74.
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mempersiapkan terlebih dahulu hal-hal yang harus dipersiapkan
yang berhubungan dengan aspek yang ingin diamati. baik dari segi
tempat, waktu atau alat observasi yang akan digunakan. Dan
berdasarkan sifat dan hubungan nya antara observer dan
narasumber dalam melakukan observasi ini memakai observasi non
partisipasif artinya tidak melibatkan observer saat peneliti sedang
melakukan observasi.*®

Obeservasi yang peneliti amati dalam penelitian yaitu:

1) Profil, letak geografis, sejarah madrasah,

2) Visi dan misi madrasah,

3) Tujuan dan motto madrasah

4) Struktur organisasi, daftar pendidik, tenaga pendidik, dan

siswa.
5) Sarana dan prasarana madrasah.
6) Proses implementasi Blended learning menggunakan E-

Learning Madrasah.

d) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu catatan tertulis mengenai semua peristiwa
atau kegiatan yang terjadi dimasa lampau baik berupa tulisan atau
arsip.*’  Jadi dokumentasi disebut juga sebagai metode

pengumpulan data yang diperolen dengan melihat catatan yang

*®Yuberti Antomi Siregar, Pengantar Metodologi Penelitian..., h.133.

" bid., 123.
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sudah ada dengan tujuan sebagai pendukung dalam pengumpulan
data.
Dokumentasi didalam penelitian ini berupa data:
1) Struktur organisasi, daftar pendidik, tenaga pendidik, dan
siswa.
2) Keadaan sarana dan prasarana madrasah
3) Proses implementasi metode Blended Learning berbasis

aplikasi E-learning madrasah di MAN 1 Bandar Lampung.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa kualitatif
deskriptif. Analisis kualitatif ini merupakan prosedur penelitian berupa hasil
analisis deskriptif berbentuk tulisan maupun perkataan dalam melakukan
wawancara dan questionnaire, observasi dan dokumentasi yang berfungsi
untuk memperkuat hasil data penelitian. Teknik analisis data deskriptif ini
merupakan kegiatan yang digunakan dalam mengeola data lalu dideskripsikan
sesuai sumber data yang ada dilapangan yang sudah dikumpulkan oleh
peneliti. Teknik ini digunakan pada penelitian yang biasanya memiliki sifat
kualitatif.

Teknik analisis data yang peneliti lakukan adalah:

a) Reduksi Data
Menurut Muhammad Idrus dalam bukunya Metode Penelitian
Sosial, reduksi data ialah memilih, merangkum serta fokus pada hasil

penelitian yang dianggap penting, membuang data yang tidak
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diperlukan serta mengambil data yang lebih dengan cara meringkas
yang bertujuan untuk mengarahkan, menggolongkan, menajamkan, atau
menggambarkan sehingga memudahkan untuk penarikan kesimpulan

dan mempermudah peneliti melajutkan penelitian selanjutnya.*®

b) Display Data (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
berbentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori.
Penyajian data yang biasanya digunakan dalam penelitian berupa teks
bersifat naratif.* Didalam penelitian ini peneliti memaparkan data

penelitian berbentuk laporan yang diuraikan secara lengkap dan rinci.

c) Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Langkah terakhir yaitu verifikasi atau menarik kesimpulan yang
didapatkan dari hasil penelitian di lapangan. Ada bebarapa langkah
dalam menarik kesimpulan yaitu melakukan pencatatan pola yang
sama, serta mengelompokannya. Menarikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif bisa dilakukan ketika proses pengumpulan data
berlangsung, kemudian di reduksi dan selanjutnya penyajian data.
Tetapi bisa juga proses menarik kesimpulannya lebih lama dari target

yang sudah di tentukan.>®

*8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta :
Erlangga, 2009), h. 150.

* Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian (Bandung:Pustaka Setia,
2013), h. 106.

%0 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial..., h. 151.
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Setelah verifikasi dilakukan dapat melakukan pengecekan
keabsahan data. Pengecekan keabsahan ini menggunakan triangulasi.
Teknik ini adalah teknik pengecekan keabsahan data berdasarkan pola
fikir fenomologis yang bersifat multi perspektif dan selanjutnya akan
dipertimbangkan lagi.>*

Triangulasi terdiri dari ada dua macam vyaitu teknik dan sumber.
Triangulasi teknik adalah data yang didapatkan ketika mengumpulkan
data menggunakan cara yang berbeda-beda. Sedangkan triangulasi
sumber adalah cara untuk mendapatkan data yang banyak, berbeda-

beda namun menggunakan teknik yang sama.

5! Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya Offset, 2002), h.

330.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

1. Profil Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

1.1 Identitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung >

Tebel 1.3 Identitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

Nama Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung
NSM 31.1.18.71.09.001

NPSN 10807353

Akreditasi A

Alamat JI. Letkol H. Endro Suratmin.
Kelurahan Harapan Jaya

Kecamatan Sukarame

Kota/Kabupaten Bandar Lampung

Provinsi Lampung — Indonesia

Telp/Faksimili (0721) 706448

Instansi Kementerian Agama Provinsi Lampung
Status Negeri

>? Hasil observasi penelitian di MAN 1 Bandar Lampung pada tanggal 22 Januari 2021 pukul
10.00 WIB
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Kodepos 35131

Email admin.mandela@gmail.com
WebSite http:/www.mandela.sch.id
Jenjang SMA

Situs http://www.manlbandarlampung.sch.id
Fb MAN 1 Bandar Lampung
Lintang -5.374730882691959

Bujur 105.30271053314209
Ketinggian 101

\Waktu Belajar Sekolah Pagi

Luas Tanah 260 >

1.2 Status Tanah: Serifikat a.n MAN 1 Tanjungkarang seluas 26.000 M3
(2,6 Ha) berasal dari hibah Gubernur Lampung seluas 20.000 M3 dan

hibah dari Walikota Bandar Lampung seluas 6.000 M3, dengan luas

bangunan seluas 11.000 M3

1.3 Status Gedung: Milik Kementerian Agama berasal dari

Kemenag, BP3/Komite dan Bantuan Gubernur).

> https://manlbandarlampung.sch.id/read/2/profil diakses pada tanggal 14 Januari 2021 pada

pukul 20.30 WIB.
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2. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanjung Karang awal mula berdirinya
pada tanggal 1 Juli 1979 bernama Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanjung
Karang. Madrasah ini merupakan alih fungsi dari Sekolah Persiapan
Institut 1lImu Agama Islam Negeri (SPAIN) Tanjung Karang. Madrasah
yang dahulu masih menyatu dengan kampus IAIN Lampung di Kaliawi ini
juga merupakan MAN vyang pertama di Propinsi Lampung. Nama
madrasah ini adalah Madrasah Aliyah Negeri Tanjung Karang. Perubahan
penyebutan menjadi MAN 1 Bandar Lampung oleh masyarakat merupakan

penyesuaian atas perubahan nama ibukota Provinsi Lampung. >*

Pada masa transisi siswa-siswi kelas 1 dan 2 SP-IAIN berubah
menjadi MAN 1 Tanjung Karang dan ljazah pertama MAN 1 Tanjung
Karang mulai diterbitkan tertanggal 12 Mei 1980. Perubahan tersebut
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI, nomor 17 Tahun 1978,
tanggal 16 Maret 1978 tentang; Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Aliyah Negeri. (MAN Tanjung Karang tercantum pada nomor
Lampiran; 1.55. bersamaan MAN Kotabumi, dan MAN Metro), sehingga

mulai TP. 1979/1980 MAN Tanjung Karang mulai menerima siswa baru.

Seiring dengan perkembangan lokasi Madrasah, Bapak Yasir
Hadibroto sebagai Gubernur KDH. Tk. | Lampung saat itu, melalui Kepala

Kanwil Depag Provinsi Lampung, Prof. Drs. H. Masdar Helmi, telah

>* https://www.infobdl.com/2015/03/man-1-model-bandar-lampung.html diakses pada tanggal 14
Januari 2021 pada pukul 21.30 WIB.
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menghibahkan lahan seluas 20.000 M2 tanah Negara bekas areal PT. Way
Halim, dengan nomor Surat Persetujuan/Pemakaian Tanah, nomor:
AG.210/DA.3115/PH.X1/81, tanggal 7 Oktober 1981-(surat diterbitkan
oleh Kepala Direktorat Agraria an.: Gubernur KDH. Tk. | Lampung—
(Abdullah Sani, SH.) di Sukarame untuk Pendidikan di Departemen
Agama. Dan juga Wali Kota Bandar Lampung saat itu memberikan lahan
seluas 6.000.m2., sehingga luas lokasi/tanah yang diperuntukan
Pendidikan/Madrasah adalah; 2,6 Ha (26.000 M2) dengan nomor

Sertifikat: BPN.I1I/Kw.61/SK./HP/1994.>

Pembangunan pertama di lokasi yang baru di Sukarame dimulai
pada tahun 1981 dengan membangun 3 lokal RKB dan Ruang Kantor, dan
diresmikan pada hari Sabtu, tanggal 11 September 1982 oleh Kepala
Kanwil Dep. Agama Prov. Lampung. Bangunan tersebut digunakan belajar
siswa kelas 3 pindahan dari kampus Kaliawi, dan mulai TP. 1982/1983
seluruh siswa MAN Tanjung Karang sudah mengikuti KBM di Sukarame.
Dan untuk menjawab tantang zaman yang semakin berkembang maka
berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI nomor 73/1987 tentang;
Penyelenggaraan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) maka
Menteri Agama saat itu Prof. H. Munawir Sadzali, MA, menetapkan lima
Pilot Project MAPK angkatan 1, yaitu di Ciamis, Ujung Pandang

(Makassar), Jember, Yogyakarta dan Padang Panjang.

> https://manlbandarlampung.sch.id/read/23/sejarah-singkat diakses pada tanggal 14 Januari 2021
pada pukul 21.00 WIB.
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Tahapan selanjutnya MAN 1 Tanjung Karang ditetapkan juga
sebagai penyelenggara Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) yang
berlangsung mulai TP. 1990/1991 bersamaan dengan MAPK, Surakarta,
Mataram dan Martapura. Pada tahun 1993, Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK) di Restrukturisasi menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan
(MAK), yaitu berdasarkan Keputusan Menteri Agama nomor: 371 tahun
1993. Kurikulum yang digunakan 70% merupakan ilmu agama islam dan
30% ilmu sains dan umum dengan bahasa pengantar yakni bahasa arab dan

bahasa Inggris.

Dengan jumlah siswa 40 siswa putra yang diasramakan serta
disubsidi oleh Depag pada saat itu, program MAPK menjadi program
unggulan. Keunggulan ini terutama pada kemampuan siswa berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris, serta kemampuan siswa
MAPK menembus berbagai perguruan tinggi favorit di luar negeri, yakni
Mesir, Arab Saudi, dan Malaysia. Berkat keunggulan yang kian nyata,
program MAPK mendapat dukungan dari Bpk. Gubernur Pudjono
Pranjoto, melalui Bpk. Ka. Kanwil Depag Lampung, Drs. H. Syamsuddin
Thaher, yakni pemberian bantuan fasilitas infrastruktur berupa mess, guru

tutor dan dana operasional.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah tahun 1992 tentang alih
fungsi MAN 1 Tanjung Karang, dan dengan sendirinya orientasi
pengembangan mutu madrasah tidak hanya pada program llmu Agama,

melainkan juga pada program IPA dan IPS. Kebijakan ini menempatkan
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posisi madrasah sama dengan SMU, oleh karena itu tantangan madrasah
menjadi relatif berat. Untuk menjawab persaingan dengan SMU namun
tetap menjaga ciri keislamannya, pada tahun 1996 MAN 1 Tanjung
Karang membentuk program kelas Intensif yang pembiayaannya dibantu
oleh orang tua siswa dimana program ini berorientasi pada keunggulan
MIPA. Program ini cukup berhasil mengangkat prestasi madrasah

khususnya dalam berbagai lomba bidang studi umum.

Selain itu cukup banyak para alumni yang berhasil melanjutkan
pendidikannya di berbagai PTN favorit di Indonesia. Berkat berbagai
keberhasilan tersebut, serta didukung oleh SDM yang dimiliki, pada tahun
1998 MAN 1 Tanjung Karang mendapat kepercayaan menjadi MAN
Model, yakni MAN percontohan yang didanai oleh ADB melalui proyek
Development Madrasah Aliyah Project (DMAP) dengan SK Dirjen
Binbaga Islam Departemen Agama Nomor: [V/PP.006/KEP/17A/98
tanggal 28 Februari 1998. Untuk mendukung program tersebut, MAN
Model dilengkapi dengan beberapa fasilitas, termasuk Pusat Sumber
Belajar Bersama (PSBB) dan Pusat Pengembangan Madrasah (PPM).
Terakhir melalui Keputusan Menteri Agama RI no. 157 tahun 2014
tanggal 17 September 2014 nama MAN 1 (Model) Tanjung Karang

dirubah menjadi MAN 1 Bandar Lampung.

Menindak lanjuti perkembangan global yang kian pesat dan
tantangan yang semakin besar bagi generasi Islam mendatang serta

keinginan masyarakat untuk memiliki madrasah yang berkualitas, diakui
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pada tingkat provinsi, nasional bahkan pada skala internasional, untuk itu
MAN 1 Bandar Lampung diharapkan mampu mewujudkan keluaran siswa
yang tanggap dan mampu mengatasi berbagai tantangan dalam persaingan
global. Salah satu upaya yang dianggap akan mampu mewujudkan hal
tersebut adalah dengan memproyeksikan diri pada perubahan visi dan misi

yang akan dikembangkan menuju madrasah nasional yang unggul.

Seiring perkembangan dan dinamika Pendidikan di Indonesia serta
adanya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20/2003,
status program keagamaam (Madrasah Aliyah Keagamaan) tidak jelas
status Klasfikasinya dan tidak tercantum secara jelas didalamnya. Oleh
karenaya melalui Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam No. D;j.
11.1/PP.00/ED./681/2006 tanggal 01 Agustus 2006, maka perubahan
drastis terjadi pada Madrasah Aliyah Keagamaan (baik pada MAN-MAS),
sehingga mulai TP. 2007/2008 tidak lagi menerima siswa baru untuk
program MAK dan diganti dengan jurusan limu-llmu Keagamaan/IIK

pada jenjang MAN/MA yang ada.

Adapun kepemimpinan kepala sekolah mulai awal berdirinya

sudah beberapa kali mengalami pergantian yaitu: °

*® Ibid.
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Tabel 1.4 Kepemimpinan Kepala Sekolah

No Nama Kepala Sekolah Priode

1. | Drs. Mansyur 1978- 1981 (Transisi SP IAIN— MAN)

2. | Drs. H. Ngatio Haryanto 1981 — 1984

3. | Drs. H. Umar Choli 1984 — 1988

4. | Drs. H. Jauhari Mauludin 1988 — 1989

5. | Drs. H. M. Husni Salman 1989 — 2000

6. | Drs. H.Sabihis, M. Pd. | 2000 — 2005

7. | Drs. H. Jamsari, Mag. 2005 — 2013

8. | Antoni Iswantoro, M.Ed. 2013 — 2016

9. | Drs. M. Igbal 2016 sampai sekarang

Kepala Tata Usaha pun tak luput dari pergantian kepemimpinan

dari awal berdirinya hingga saat ini;

Tabel 1.5 Kepala Tata Usaha

No | Nama Kepala Tata Usaha Periode

1. | Sasa Santosa 1978 - 1984
2. | Ismail, M. 1984 - 1989
3. | H. Kosasih Bastari, BA. 1989 - 1996
4. | Drs. H.M. Yusuf Bakri 1996 - 2004
5. | H. Hatimy Agus, BA. 2004 - 2008
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6. | Hendrawan, S. Sos 2008 - 2016

7. | Marzuki, S. Ag. 2016 sampai sekarang

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung
a) Visi
“Madrasah sebagai pusat pendidikan dan pembudayaan berbasis
Islam yang unggul dan berwawasan global”.
b) Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan dan menumbuh kembangkan
kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, serta sosial peserta didik
secara seimbang dan optimal.

2) Menyelenggarakan pendidikan yang menumbuh kembangkan
wawasan global.

3) Menyelenggarakan pendidikan yang menumbuh kembangkan
budaya ilmiah secara kreatif dan inovatif sesuai potensi minat dan
bakat siswa.

4) Menyelenggarakan pendidikan yang menumbuh kembangkan

pembudayaan nilai-nilai ajaran Islam.>

> https://www.infobdl.com/2015/03/man-1-model-bandar-lampung.html diakses pada tanggal 14
Januari 2021 pada pukul 21.30 WIB.

62


https://www.infobdl.com/2015/03/man-1-model-bandar-lampung.html

4. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

Tujuan yang hendak dicapai melalui penyelenggaraan pendidikan

dengan visi dan misi tersebut adalah:

Menjadikan peserta didik berkarakter unggul yang khas; cerdas,
bermental tangguh dan bertakwa.

Menciptakan peserta didik yang berkarakter sosial agar siap dan
sanggup menghadapi tantangan global; visioner, kreatif, inovatif,
adaptif terhadap perubahan dan kemajuan IPTEK, bersikap
demokratis, mampu hidup bersama dalam keberagaman, berjiwa
kompetitif, mandiri, jujur, dan bertanggung jawab.

Menjadikan peserta didik berkarakter. ilmiah; terbiasa berpikir kritis,
analitis, dan logis sehingga dapat mengembangkan potensi intelektual
dan kecendekiaannya.

Membentuk peserta didik berkarakter islami dan berperilaku ahlakul
karimah sehingga dapat menjadi keteladanan di lingkungan

masyarakatnya.>®

5. Target Sasaran Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

Target atau sasaran pada hakikatnya merupakan indikator

ketercapaian visi misi madrasah. Indikator ketercapaian Madrasah Aliyah

Negeri 1 Bandar Lampung saat melaksanakan pendidikan sesuai visi dan

misi yang telah ditetapkan adalah:

*® Hasil observasi penelitian di MAN 1 Bandar Lampung pada tanggal 22 Januari 2021 pukul

10.00 WIB
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a Peserta didik mampu bersikap dengan kepribadian yang cerdas,
bermental dan berkarakter islami.

b. Peserta didik mampu berkompetisi pada berbagai ajang kompetisi
akademik dan nonakademik dan diterima di perguruan tinggi ternama
(favorit) serta meneruskan pendidikan yang lebih tinggi baik itu dalam
negeri atau di luar negeri.

¢ Peserta didik mampu mengembangkan potensi intelektual dan
kecendekiaannya dengan karya-karya inovatif yang bermanfaat bagi
dirinya dan umat.

d Peserta didik menjadi kebanggaan masyarakat dengan mampu
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam dan menjadi keteladanan di

lingkungannya.

. Motto Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung

“Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung Kampus CERIA”

(Cerdas, Edukatif, Ramah, Indah dan Agamais).

a. Cerdas : Siswa Madrasah berasal dari input yang telah diukur melalui
berbagai rangkaian tes seleksi. Dengan demikian dalam proses
pengembangannya senantiasa diiringi dengan berbagai program
kegiatan unggulan yang memotivasi peningkatan kualitas peserta
didik baik kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, maupun sosial,
sehingga akan diperoleh output dan outcome yang memiliki daya

kompetitif tinggi.

64



b. Edukatif : Kegiatan pendidikan di Madrasah sangat edukatif. Hal ini
terkait dengan ketersediaan beragam kegiatan kurikuler (kokurikuler,
intrakurikuler, ekstrakurikuler), daya dukung profesionalitas SDM
guru dan sarana dan prasarana penunjang yang lengkap.

c. Ramah : Pendidikan di Madrasah mengedepankan refleksi nilai-nilai
ukhuwah islamiyah sehingga jalinan silaturrahim antarwarga
madrasah bersifat terbuka penuh keramahan dalam suasana
kekeluargaan, saling asah, asih dan asuh.

d. Indah : Madrasah merupakan kampus hijau yang asri, sejuk serta
indah. Dengan kondisi tersebut lingkungan kampus sangat nyaman
dan mendukung proses pembelajaran.

e. Agamis : Madrasah merupakan lembaga penyelenggara pendidikan
yang mempunyai ciri khas yang islami. Oleh karena itu suasana dan
karakter perilaku islami sangat mewarnai kehidupan seluruh sivitas
akademika madrasah dan diharapkan dapat diwujudkan di rumah dan
di masyarakat.

Keberadaan motto tersebut berfungsi sebagai media yang
mengingatkan bagi seluruh komponen warga madrasah bahwa madrasah
memiliki visi, misi, dan tujuan yang menjadi target bersama dan
keberhasilannya dapat diukur bersama berdasarkan perwujudan masing-
masing unsur yang terkandung dalam motto tersebut pada kesehariannya.

Motto tersebut juga sekaligus berfungsi sebagai media motivator bagi
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seluruh  komponen pendidik, tenaga pendidik, serta siswa, untuk

menggapai cita-cita yang diinginkan.

7. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung ®°

Tabel 1.6 Struktur Organisasi

Drs. M.Igbal Kepala Sekolah

Asyikin M.Pd. Wakil Kepala Sekolah

Drs. H. Tri Sutanto Wakil Kepala Sekolah

A. Syaifuddin, S.Pd Wakil Kepala Sekolah

Drs. Husnul Khaitami Wakil Kepala Sekolah

Drs. Mangarahon Kepala Laboratorium Biologi
Dra.Hj. Durrul Jauhariyah Kepala Laboratorium Fisika
Mega Benziria, M.S.i Kepala Laboratorium Kimia

H. Ahmad Zulva, S.Ag. Kepala Laboratorium Bahasa
Terada Utama, S.Pd Kepala Laboratorium Komputer

8. Daftar Pendidik, Tenaga Pendidik dan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1
Bandar Lampung
a. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Guru adalah salah satu unsur terpenting dalam proses belajar
mengajar di lembaga pendidikan formal atau non formal agar tetap

berjalan. Berhasilnya siswa-siswi didalam memahami suatu materi

% https://www.infobdl.com/2015/03/man-1-model-bandar-lampung.html diakses pada tanggal 14
Januari 2021 pada pukul 21.30 WIB.

* http://10807353.siap-sekolah.com/sekolah-profil/sekolah-struktur/ diakses pada tanggal 14
Januari 2021 pada pukul 22.30 WIB

66


https://www.infobdl.com/2015/03/man-1-model-bandar-lampung.html
http://10807353.siap-sekolah.com/sekolah-profil/sekolah-struktur/

pembelajaran salah satunya dengan cara penyampaian materi yang
diberikan oleh ibu bapak guru. Seorang guru haruslah memiliki empat
komponen dalam mengajar kompetensi inilah yang tidak bisa diganti
dengan apapun. Berikut ini adalah data pendidik berdasarkan masa kerja
dan golongannya.®

Tabel 1.7 Data Pendidik berdasarkan Masa kerja dan Golongan

No INDIKATOR KRITERIA JMLH (Orang)
1 | Kualifikasi Pendidikan | <= SMA Sederajat
Guru

D3 1
S1 64
S2 27
S3 0
Jumlah 92

2 | Sertifikasi Sudah 62
Belum 30
Jumlah 92

3 | Gender Pria 29
Wanita 63
Jumlah 92

4 | Status Kepegawaian PNS 67
GTT 25

®! Hasil observasi penelitian di MAN 1 Bandar Lampung pada tanggal 22 Januari 2021 pukul
10.00 WIB
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No INDIKATOR KRITERIA JMLH (Orang)
Jumlah 92
5 | Pangkat/Golongan Il a 0
b 0
Ilc 0
Id 0
Il a 6
b 3
Il c 13
Ild 6
IV a 37
IV b 1
Diatas IV Db 1
Non PNS 25
Jumlah 92
6 | Kelompok Usia Kurang dari 30 9
Tahun
31 - 40 Tahun 17
41 - 50 Tahun 14
51 - 60 Tahun 50
Di atas 60 Tahun 2
Jumlah 92
7 | Masa Kerja Kurang dari 6 21
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No INDIKATOR KRITERIA JMLH (Orang)

Tahun

6 - 10 Tahun 6

11 - 15 Tahun 15

16 - 20 Tahun 20

21 - 25 Tahun 22

26 - 30 Tahun 7

Di atas 30 Tahun 1
Jumlah 92

Tabel 1.8 Data Pendidik Berdasarkan Mata Pelajaran

) Jml Guru Status Pendidikan
No | Mata Pelajaran Jmlah
Lk | Pr | GT |GTT |[S1]| S.2 | S3

1 | Bhs Arab 4 1 5 0 2 3 0 5
2 | Quran Hadist 2 1 3 1 2 3
3 | Figih E 2 2 1 2 1 0 3
4 | Fiaih Ushul 3114 0o |2|2]0] 4

Figih
5 | SKI 1 2 0 1 2 0 3
6 | A. Akhlak 1 2 3 0 2 1 3
7 | Tafsir limu ol 1l1] o |1]lo0]o0o]| 1

Tafsir

Hadits llmu
8 Hadits 2 0 2 0 0 2 0 2
9 | llmu kalam 0 1 0 1 1] 0 0 1
10 | PPKN 1 3 2 2 2 2 4
11 | Bhs Indonesia 2 8 10 0 7 3 0 10
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12 | Sejarah 0 6 5 1 5 1 0 6
13 | KWU 1 6 5 2 6 1 0 7
14 | Bhs Inggris 0 4 4 0 3 1 0 4
15 | Penjaskes 3 1 3 1 4 0 0 4
16 | Matematika 4 6 8 2 6 4 0 10
17 | Fisika 1 3 2 2 2 2 0 4
18 | Kimia 0 7 6 1 4 3 0 7
19 | Biologi 1 2 3 0 3 0 0 3
20 | Ekonomi 1 4 4 1 3 1 0 4
21 | Sosiologi 0 2 0 2 1 1 0 2
22 | Antropologi 0 2 1 1 2 0 0 2
23 | Seni Budaya 0 3 3 0 3 0 0 3
24 | Bhs Jerman 0 1 1 0 0 1 0 1
25 | BK 4 3 1 6 7 0 0 7
26 | Geografi 0 3 1 2 1 2 0 3
27 | Tahsin 3 10 | 12 1 9 4 0 13
JUMLAH 37 | 55 | 74 | 18 |67 | 24 92
Tabel 1.9. DaftarTenaga Kependidikan
No INDIKATOR KRITERIA i
(Orang)

1 | Kualifikasi Pendidikan | <= SMA Sederajat 17

D1 0

D2 0

D3 4

S1 19

S2 2

Jumlah 42

3 | Gender Pria 23
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No INDIKATOR KRITERIA J(lg\:l;g;_l
Wanita 19
Jumlah 42
4 | Status Kepegawaian PNS 14
GTT 28
Jumlah 42
5 | Pangkat / Golongan Ila 0
b 1
Ilc 0
Id 1
Ila B
b 4
Il c 2
Iid 4
Jumlah 14

Tabel 1.10 Daftar Nama-Nama Pendidik

KODE NAMA MAPEL
1 Drs. M. Igbal Matematika
2 Asyikin, M.Pd. Bahasa Indonesia
3 Achmad Syaifuddin, S.Pd Penjaskes
4 Drs. Husnul Khaitami Matematika
5 Drs. Tri Sutanto Matematika
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6 Ahmad Zulfa, S.Ag. Bahasa Arab

7 Dra. Durrul Jauhariyah Fisika

8 Drs. Maskur, M.Ag Agidah Akhlak

9 Dra. Par’aini Figih, Ushul Figih, Tahsin
10 Drs. Mangarahon Biologi

11 Dra. Sistiwati, M. Pd Matematika

12 Drs. Solahuddin PPKn, Tahsin

13 Drs. Supriyono Bimbingan Konseling

14 Dra. Fettiana, S.Pd. Ekonomi, Prakarya/KWU
15 Drs. Muslim Qur’an Hadits, Ilmu Tafsir, Tahsin
16 Drs. H. M. Arzan Kamal Bahasa Indonesia

17 Dra. Meriati, S.Pd. Bahasa Indonesia, Tahsin
18 Dra. Rosmiati Kimia, Tahsin

19 Dra. Sainupariah Kimia

20 Drs. Madiyo Fisika

21 Dra. Adelarina Biologi

22 Dra. Yuniarti Biologi, Tahsin

23 Dra. Efriyenti Kimia

24 Asih Wiyasti, S.Ag. S.Pd Bahasa Indonesia, Tahsin
25 Dra. Arif FAdhilah, M.Ed. Kimia

27 Dra. Adiati Kusumo Sudani Matematika

28 Sri Rejeki, S. Pd B. Indonesia
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Sejarah & Sejarah Indonesia,

29 Eko Astuti, S.Pd
Antro
30 Emaliya, S.Pd. Sejarah Indonesia
31 Rosita, S.Pd. Sejarah & Sejarah Indonesia
32 Yemmi Makla, M.Pd. Ekonomi
33 lis Sholehah, M. Pd Bahasa Inggris, Tahsin
34 Eni Hastuti, M.Pd Bahasa Indonesia
35 | Joko Dwi Surawu, S.Pd.M.Si. Matematika
36 Ria Novitawati, M.Pd. Bahasa Indonesia
37 Hasmidar, S.Ag Matematika
38 Rohmiaty, S.Pd. Bahasa Indonesia
39 Askariyah, S.Pd Bahasa Indonesia
40 Ida Yulianti, S.Pd Ekonomi, Prakarya/KWU
41 Hera Suzana, S.Pd Bhs Inggris
42 Mega Binziria, S.Pd, M.Si Kimia, Prakarya/KWU
43 Hudri, S.Ag Bahasa Arab, Ushul Figih
44 Rizyanti, M.Pd PPKn
45 Leni Herlina , S.Pd Sejarah Indonesia
46 Poppy Novitasari, M.Pd Quran Hadis, Tahsin
47 Suseno, S.Pd Penjaskes
48 Sri Lisdayeni, M.Pd. Sejarah & Sejarah Indonesia
49 Emma Hermawati, M.Si. Kimia, Prakarya/KWU
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50 Heni Astuti, S.Pd Bahasa Inggris
51 Terada Utama, S.Pd Ekonomi, Prakarya/KWU
52 Irma Dahlia, M.Pd Geografi
53 | A. Saidi, M.Pd.I Bhs Arab, llmu Hadis, Tahsin
54 Hasanah, S.Ag Bahasa Arab
55 Fitria Agustina, M.Pd Bahasa Jerman
56 Sitta Yunita, S.Pd Seni Budaya
57 Sisca Novalia, S.Pd Bahasa Inggris
58 Irwansyah, M.Pd.I Figih, Ushul Figih
Bahasa Arab, llmu Hadis, Ushul
59 Arimbi, M.Pd.I
Figih, Tahsin
60 A. Taufik Fajar, S.Pd.| Qur’an Hadits
61 Dwianti Marthalena,S.Pd. M.Si. | Matematika
62 Septian Dicky Chandra, S.Si. Matematika
63 Sa'adatul Abadiyah, S.Th.I Agidah Akhlak, Tahsin
64 Yuliana, S.Pd Seni Budaya
65 Roro Tri Arum Wulansari,S.Pd. | Seni Budaya
66 Wahid Abdurrahman, S.Pd. Penjaskes
67 Riya Septiana, S.Pd. Bahasa Indonesia
68 Supri Purnomo, BA Bimbingan Konseling
69 Dra. Supiah, S.Pd. Prakarya & KWU
70 Nurwidiyati, M.Pd. Fisika, Tahsin
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71 Eva Nuryana S.Pd Kimia, KWU

72 Endri Yrni, S.Pd. Matematika

73 Novia Uswatun Hasanah, S.Pd. | Ekonomi

74 | Ulfah, S.Pd.l Agidah Akhlak, Figih
75 Desti Yusniarti, M. Pd Geografi

76 Roro Eka Kawuri H, S.Psi. Bimbingan Konseling
77 Dina Kurniasih, S.Pd.l Bimbingan Konseling
79 Nur Afifah, S.Pd Bimbingan Konseling
80 Rohmawati, S.Ag SKI

81 Miskiah, S. Pd Matematika

82 Fenny Fitriani, S.Pd. Penjaskes

83 Dewi Kusumawati, M.Pd PPKn

84 Putri Nadia, S.Pd. Geografi

85 Kherliati, S.Ag. Sosiologi

86 Muhammad Faris, S.Pd. Bimbingan Konseling
87 Ahmad Fajri, S.Pd. Bimbingan Konseling
88 Diah Fuji Lestari Kadir, S.Pd. PPKn

89 Dhian Afrida Muthia, M.Pd Sosiologi

90 Ithfa Harum Eka Pratiwi,S.Pd S. Indonesia, Antropologi
91 Dardiri, M.Pd. Fisika

92 Mazaya Linda Shilmina, S.Pd SKI

75




b. Daftar Siswa

Pada tahun 2020-2021 MAN 1 mempunyai siswa 37
rombongan, yaitu kelas X sebanyak 13 rombongan belajar, yang
meliputi : 6 kelas Peminatan MIA yang terdiri 4 kelas unggul (2
kelas diasramakan dan 2 kelas tidak diasramakan) serta 2 kelas
MIA reguler, 5 kelas Peminatan llmu-ilmu Sosial yang teridir 2
kelas 11S unggul tidak diasramakan dan 2 kelas 1S reguler , 1 kelas
Peminatan llmu Bahasa dan Budaya dan 1 kelas Peminatan IImu-
ilmu Keagamaan (diasramakan).

Kelas X1 sebanyak 12 rombongan belajar, yang meliputi: 6
kelas Peminatan MIA vyang terdiri: 3 kelas unggul (1 kelas
diasramakan dan 2 kelas tidak diasramakan) serta 3 kelas MIA
reguler, 4 kelas Peminatan llmu-ilmu Sosial yang terdiri 1 kelas
unggul serta 3 kelas 11S reguler, 1 kelas Peminatan Ilmu Bahasa
dan Budaya, dan 1kelas Peminatan IImu-ilmu Keagamaan
(diasramakan).

Kelas XII sebanyak 12 rombongan belajar, yang meliputi: 6
kelas Peminatan MIA vyang terdiri: 3 kelas unggul (1 kelas
diasramakan dan 2 kelas tidak diasramakan) serta 3 kelas MIA
reguler, 4 kelas Peminatan limu-ilmu Sosial yang terdiri 1 kelas
unggul serta 3 kelas IS reguler, 1 kelas Peminatan IImu Bahasa
dan Budaya, dan 1 kelas Peminatan IlImu-ilmu Keagamaan

(diasramakan).. dengan jumlah siswa MAN 1 adalah 1281 dengan
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rincian: Kelas X sebanyak 441 orang, kelas X1 sebanyak 424, kelas
XI1 sebanyak 416 sebagaimana dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.11 Jumlah Siswa berdasarkan Rombongan Belajar

PROGRAM

NO| KLS IPA IPS BAHASA KEAGAMAAN | TOT

Lk | Pr {Jml | Lk | Pr | Jml | Lk | Pr | Jml | Lk | Pr | Jml | AL

1 X 65 [142| 207 | 71 | 96 | 167 | 14 | 21 | 35 | 16 | 16 | 32 | 441

2 Xl 70 (143 | 213 | 71 |72 | 143 |11 |22 | 33 |21 |14 | 35 | 424

3| XII |96 |118| 214 |56 | 78 | 134 | 16 |19 | 35 |17 |16 | 33 | 416

JMLH [231|403| 634 (198 |246| 444 | 41 | 62 | 103 | 54 | 46 | 100 | 1281

8. Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung
I. LINGKUNGAN SEKOLAH

A. Keadaan Bangunan dan Ruangan

a. Keadaan Bangunan : Permanen/Semi Permanen/Darurat
b. Lokasi - Strategis/Fdak-Strategis/RamabFenang
c. Keadaan Ruangan

1. Ruang Kepala Sekolah  : 1 Buah

2. Ruang Wakil Kepala 1 Buah

3. Ruang Belajar 2 37 Buah

4. Ruang Kantor 1 Buah

5. Ruang Perpustakaan 1 Buah

6. Ruang Keterampilan 1 Buah
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7. Ruang Tata Usaha

8. Ruang Guru

9. Ruang BK

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Ruang OSIS

Ruang Koperasi Siswa
Ruang Koperasi Guru
Gudang

Kantin

wC

Pos Satpam

Sumur

Alat Dokumentasi

Kendaraan Operasional :

Multi Media

Komputer pembelajaran : 40

Meja Belajar

Kursi Belajar
Tempat Parkir
Lapangan Volly Ball
Lapangan Basket

Lapangan Futsal

Lapangan Bulu Tangkis :

Sound Sistem

11281

1281

N

-
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Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah

Buah



30. Panggung Pentas 01 Buah
Il. PERSONALIA SEKOLAH
A. Statistika Tenaga Pendidik : 92 Orang (29 Lk/63 Pr)
B. Statistik tenaga Kependidikan  : 42 Orang (23 Lk/ 19 Pr)
I1l. SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH
A. Ruang Kelas : 18 IPA13 IPS, 3 BAHASA, 3
AGAMA

B. Gedung Laboratorium

a. Lab. Bahasa :2 Buah
b. Lab. Kimia :1 Buah
c. Lab. Fisika :1 Buah
d. Lab. Biologi :1 Buah
e. Lab. Komputer :1 Buah

C. Ruang Ekstrakurikuler

a. Pramuka ;- Buah
b. PMR ;- Buah
c. Rohis - Buah
e. Paskibra - Buah
f. Olah Raga ;- Buah
h. Sanggar Seni ;- Buah
I. Sanggar Sastra ;- Buah
J. Karya llmiah Remaja ;- Buah
Lain-lainnya :- Buah
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D. Unit Kesehatan Siswa (UKS) 1 Buah
E. Dan Lain-lain : Asrama (4), Aula (1), Masjid (1),

PSBB (1), Aula (1). ®
B. Paparan Data Dan Temuan Penelitian

1. Implementasi Blended Learning berbasis E-Learning Madrasah

Ketika observasi dilapangan secara langsung, yang mengacu kepada
subyek penelitian yaitu kelas XII IPS 4 pada mapel figih, proses
pembelajaran Figih dilaksanakan 2 jam dalam satu pekan di setiap kelasnya.
Mengimplementasi Blended Learning berbasis E-Learning Madrasah
merupakan sebuah alternatif selama pandemi Covid-19 adalah melakukan
proses pembelajaran yang sebelum adanya pandemi covid-19 pembelajaran
dilakukan secara tatap muka dan kini dialihkan menjadi pembelajaran daring.

Maka didalam proses pembelajaran jarak jauh sangat disarankan
dengan memanfaatkan E-Learning Madrasah. E-Learning Madrasah harus di
manfaatkan dan di explore seluas-luasnya untuk keperluan siswa dan guru,
sehingga meskipun masa pandemi dan tidak ada lagi proses pembelajaran
dengan menggunakan E-Learning Madrasah masih tetap bisa dilaksanakan.
Proses penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data penelitian tentang
impelementasi blended learning berbasis aplikasi E-learning madrasah maka
hal yang perlu peneliti gunakan adalah perencanaan pembelajaran.
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran metode blended

learning berbasis e-learning madrasah.

®? Didapat Dari Hasil Observasi Sekolah Tanggal 18 Januari 2021.
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a. Perencanaan Pembelajaran Metode Blended Learning Berbasis E-Learning
Madrasah

Setiap metode pembelajaran dibutuhkan perencanaan terlebih dahulu,
bagaimanapun dan apapun bentuk metode pembelajarannya. Suatu hal yang
perlu dilakukan oleh seorang guru dalam pelaksanaan perencanaan
pembelajaran adalah dengan menyusun perangkat pembelajaran. Dalam
menyusun perangkat pembelajaran terdiri dari prota, promes, silabus, serta
RPP.

Dari hasil observasi langsung kelapangan, dapat diketahui bahwa
sebelum guru mengajar melalui E-Learning Madrasah seperti biasanya guru
mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu yang berupa prota,
promes, silabus, RPE, sampai RPP dengan membuat tahapan metode
pembelajaran blender learning yang di aploud di E-Learning Madrasah.

Meskipun perangkat pembelajaran tidak tertulis secara langsung,
akan tetapi kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar dalam RPP adalah
bagian dari suatu tahapan pembelajaran. Desain RPP yang dibuat dapat
digunakan untuk rencana kegiatan belajar mengajar dari rumah atau daring.
Akan tetapi penerapannya dapat dilakukan secara daring atau pun tatap
muka. Dalam pelaksanaann metode pembelajaran blended learning secara
online bahan ajar yang digunakan yaitu media online dan offline seperti
buku pegangan siswa dan buku guru, video pembelajaran interaktif, artikel
serta media pembelajaran power point. Akan tetapi media belajar mengajar

yang sering digunakan oleh guru adalah media video pembelajaran dari
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youtube. Metode belajar mengajar menggunakan blended learning ini pada
dasarnya bertujuan untuk membantu siswa dalam memperoleh pembelajaran

secara baik.

Pelaksanaan metode blended learning berbasis E-Learning
Madrasah yang dilakukan disekolah juga didasari alasan yang memiliki
tujuan. Pernyataan tersebut berdasarkan wawancara dengan narasumber
disekolah, yaitu wawancara dengan kepala sekolah bapak M. Igbal, waka
kurikulum bapak Drs. Husnul Khaitami dan ibu Dra Par’aini selaku guru
figih mengenai metode blended learning berbasis E-Learning Madrasah
yakni :

“Apabila kita menerapkan atau mengimplementasikan
metode pembelajaran blended learning berbasis E-Learning
Madrasah  dimadrasah  tercinta ini  dimulai  dengan
mempersiapkan jadwal pembelajaran, mempersiapkan materi
pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan juga
mempersiapkan media pembelajaran. Guru diharapkan juga
dapat menyederhanakan materi yang akan diberikan sesuai
dengan kebutuhan siswa agar tidak membebani. Jadi guru
menyederhanakan materi sesuai dengan kurikulum berdasarkan
kebutuhan siswa, jika dalam penerapannya masih terdapat
kekurangan maka dapat dilakukan evaluasi”. ®

Ungkapan dan pernyataan yang sama juga diutarakan oleh guru
mapel figih ibu Dra Par’aini mengenai pelaksanaan metode blended
learning berbasis E-Learning Madrasah bahwa :

“Pelaksanaan dan implementasi dari metode blended
learning berbasis E-Learning Madrasah guru harus
mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu seperti

prota, promes, silabus, RPP, media pembelajaran, jadwal-
jadwal serta laporan-laporan yang masih berhubungan dengan

* Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Drs. Husnul Khaitami di
MAN 1 Bandar Lampung pada hari Jum’at tanggal 22 Januari 2021 pukul 09.00 WIB.
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proses pembelajaran daring. Akan tetapi, disini tugas dan
tuntutan yang harus dipersiapkan oleh guru lebih extra karena
metode pembelajaran yang dilaksanakan secara daring.”®*

Berdasarkan wawancara bersama narasumber diatas diketahui
bahwa perencanaan dari metode pembelajaran blended learning berbasis E-
Learning Madrasah meliputi perangkat pembelajaran, pembuatan jadwal
pembelajaran serta mempersiapkan bahan ajar yang secara Kkhusus
mengenai pelaksanaan pembelajaran secara daring. Serta pemberian materi
sesuai dengan kebutuhan siswa. Setelah itu guru harus menjelaskan bahwa
penerapan pembelajaran pada model blended learning sebenarnya hampir
sama dengan metode yang lainnya. Hanya saja perbedaannya terletak pada
penyampaiannya yang dikombinasikan dengan pembelajaran online. RPP
yang digunakan juga disederhanakan agar tidak membebani siswa selama
proses pembelajaran di masa pandemi ini.

Dengan diterapkannya metode blended learning berbasis E-
Learning Madrasah diharapkan dapat memberikan peluang bagi peserta
didik dan guru agar dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara
mandiri. Proses pelaksanaan pembelajaran daring yang diterapkan
disekolah oleh guru melibatkan siswa sehingga kegiatan diskusi atau kerja
sama tetap terlaksana. Dalam pembelajaran daring guru membebaskan
siswa dalam mencari materi pembelajaran dari berbagai sumber belajar.

Yang artinya siswa diperbolehkan mencari sumber belajar dari dimanapun

sehingga ilmu dan wawasan yang didapatkan siswa lebih luas.

* Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 10.30 WIB.
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b. Pelaksanaan Metode Blended Learning Berbasis E-Learning Madrasah

Setiap metode pembelajaran yang digunakan haruslah memiliki
beberapa tahapan dalam mengimplementasikannya. Dari hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan peneliti data diketahui bahwa Blended
Learning yang diterapkan dimadrasah menggunakan pembelajaran tatap
muka virtual dengan bantuan pihak ketiga seperti e-learning madrasah.

Ketika peneliti melakukan penelitian pada mata pelajaran figih yang
dilakukan secara online, guru meminta kepada siswa untuk mengamati
video atau memahami materi pelajaran yang telah dikirimkan di E-learning
madrasah, kemudian guru meminta kepada siswa untuk mencari informasi
atau mencari materi tambahan lainnya untuk kemudian didiskusikan
membahas materi pelajaran yang telah diamati sebelumnya untuk
ditanyakan kepada guru saat pembelajaran berlangsung melalui video
converense atau melalui diskusi di grup whatshapp masing-masing.

Tidak hanya itu guru juga harus memancing atau memberikan
stimulus kepada siswa agar aktif bertanya, atau mengeluarkan pendapat.
Karna pastinya disetiap kelas terdapat beberapa siswa yang masih pasif
dalam memahami materi pembelajaran. Setelah semua siswa dianggap
benar-benar sudah paham materi pembelajarannya guru dan siswa dapat
menyimpulkan hasil pembelajaran yang kemudian dilanjutkan dengan
melakukan refleksi pembelajaran yang sudah dilakukan dengan di
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Seperti ungkapan yang

disampaikan waka kurikulum madrasah bahwa:
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“Pada saat pembelajaran daring ini terapkan di madrasah
metode yang digunakan sangat bervariatif aplikasi pihak ketiga
dalam melaksanakan proses pembelajaran pun sangatlah
beragam, ada sebagian guru menggunakan whatshapp, google
classroom, youtube, zoom, google meet, dan lain-lainnya,
namun setelah adanya aplikasi e-laerning madrasah yang dibuat
olen kementrian agama pihak sekolah khususnya madrasah
sangat mengapresiasi aplikasi ini karna dirasa sangat membantu
guru, dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring.
Orang tua siswa juga dapat memantau anak dalam
melakggnakan dan mengamati proses pembelajaran jarak
jauh”.

Ketika pembelajaran dilaksanakan guru menggunakan metode
blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah yang sesuai dengan
intruksi kemenag saat pembelajaran daring sudah cukup baik dari
sebelumnya hal ini dapat dilihat dari keantusiasan siswa saat belajar,
kehadiran saat belajar daring yang dapat dilihat dari absensi, mengerjakan,
mengumpulkan tugas serta memberikan pendapat. Aplikasi E-Learning
Madrasah yang digunakan juga sangat membantu siswa dan guru di dalam
pembelajaran daring. Sebagaimana hasil wawancara peneliti bersama guru
mapel fikih dalam melaksanakan pembelajaran serta menyampaikan materi
pembelajaran mengatakan bahwa:

“E-Learning Madrasah ini sangatlah membantu sekali
ditambah dengan dipadupadankan dengan metode blended
learning terlebih saat pembelajaran daring, karena saat awal
mula nya pembelajaran daring pihak sekolah menyarankan
penggunaan whatsapp, google classroom youtube dan lain-
lainya namun hal ini akan membuat guru jadi kerja dua kali
kalau memakai zoom atau goggle meet juga dari pihak sekolah
tidak menyarankan karena terlalu memberatkan siswa dikuota,

maka dengan adanya E-Learning Madrasah ini semuanya sudah
terakomodir menjadi satu didalam aplikasi ini. Prosedur pertama

® Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Drs. Husnul Khaitami di
MAN 1 Bandar Lampung pada hari Jum’at tanggal 22 Januari 2021 pukul 09.00 WIB.
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yang dilakukan dalam menyampaikan materi pembelajaran
adalah guru mengingatkan siswa melalui time class, kemudian
mengirimkan tugas, link video dari youtube melalui bahan ajar
lalu kemudian siswa mengerjakan tugas sesuai dengan instruksi
yang telah diberikan lalu kemudian dikirim di KI3 dengan batas
waktu pengiriman tugas yang sudah diberikan atau jika E-
Learning Madrasahnya sedang bermasalah maka siswa dapat
mengirimkan tugas ke guru mapel via japri di whatshapp.”

Berdasarkan wawancara bersama guru ketika pembelajaran sedang
berlangsung guru meminta siswa untuk memperhatikan vidio dan
mempelajari materi pelajaran yang ada dibuku pegangan siswa. Guru juga
meminta kepada siswa untuk mencari informasi atau sumber belajar lainnya
melalui youtube atau internet. Adapun terkait dengan siswa yang mengalami
kesulitan memahami materi dalam proses pembelajaran karna setiap anak
dalam memahami mata pelajaran berbeda-beda maka ketika siswa tidak
paham akan membuat siswa malas mengerjakan tugas dan lain-lain nya, hal
yang perlu dilakukan guru didalam menangani atau mensiasati masalah ini:

“Ketika siswa mengalami kesulitan didalam memahami
materi pembelajaran, melalui link video pembelajaran dari
youtube yang dikirim di bahan ajar juga dapat membantu dan
mempermudah siswa didalam memahami materi yang diberikan.
Setiap anak pasti berbeda-beda pemahamannya jadi ketika
masih ada yang belum paham bisa dibahas lagi melalui diskusi
lagi melalui chating atau pesan suara di whatshapp grup”.®’

Hal lain juga diungkapkan oleh siswa terkait dengan pembelajaran
daring ini dilakukan yang mengatakan bahwa:

“Pembelajaran melalui e-learning madrasah ini sangat

mudah digunakan dan sangat membantu ketika belajar daring
karna dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, dengan

% Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 10.30 WIB.
®” Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 10.30 WIB.
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menggunakan e-learning madrasah ini juga dapat melakukan
video conferens, mengerjakan atau mengumpulkan tugas,
bahkan diskusi membahas materi pembelajaran bersama guru
dan teman-teman yang lainnya sehingga dapat juga mengobati
kerinduan setelah sekian lama tidak belajar dikelas. Guru juga
membebaskan kami para siswa untuk mencari sumber belajar
sehingga tidak bergantung dengan hanya menggunakan buku
pegangan siswa.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan antara peneliti
bersama narasumber maka diketahui bahwa dalam menerapkan Implementasi
Blended Learning berbasis E-Learning Madrasah, peranan guru sangat penting
dan dituntut untuk aktif dalam mengembangkan pembelajaran sehingga proses
pembelajaran tidak membosankan. Siswa juga bebas mencari informasi terkait
dengan materi pembelajaran dapat mencari di youtube, internet atau artikel
lainnya yang dapat diakses oleh siswa. Kemudian setelah siswa telah selesai
mengamati video pembelajaran yang telah dikirimkan guru di e-learning
madrasah, selanjutnya hal yang dilakukan guru dan siswa adalah
mendiskusikan atau melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran tersebut
melalui video converens di e-learning madrasah sehingga siswa benar-benar
paham. Ketika diskusi atau tanya jawab sedang berlangsung siswa bebas
bertanya serta mengeluarkan pendapatnya kepada guru dan teman-temannya.
Setelah selesai guru akan memberikan informasi mengenai tugas yang akan

dikerjakan oleh siswa. Untuk kemudian dikumpulkan di e-learning madrasah

berdasarkan waktu yang telah disepakati sebelumnya.

%8 Hasil questionnaire dengan Ahmad Abizar siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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Melalui Aplikasi E-Learning Madrasah ini, siswa dapat berinteraksi
dengan guru, maupun dengan teman-temannya dengan memanfaatkan berbagai
notifikasi yang tersedia dalam E-Learning Madrasah. Guru dan siswa dapat
saling bertukar informasi tentang ide, gagasan, kegiatan, dan penugasan di E-
Learning Madrasah. Sebab, dengan fasilitas media yang menyenangkan, siswa
berusaha belajar mandiri dengan mencari sumber belajar lain yang diperoleh
melalui internet dan dapat meningkatkan minat belajarnya. Sehingga siswa
tidak merasa kesulitan dalam belajar, merasa bosan dan jenuh terhadap materi
yang monoton dan karena sulitnya penggunaan E-Learning Madrasah
dikarenakan sinyal yang kurang stabil.

Dapat diketahui dari jawaban siswa mengenai pembelajaran daring
dengan menggunakan metode Blended Learning berbasis E-learning madrasah

diketahui bahwa:

“Untuk prosedur yang di laksanakan sejauh ini cukup
baik apalagi dalam mengirim bahan ajar dan memberikan tugas
namun yang sangat saya sayang kan adalah kurangnya
penjelasan materi yang di berikan guru tersebut sehingga saya
sulit memahami materi yang diberikan™®

Di dalam proses kegiatan belajar mengajar pada umumnya siswa
menyukai cara belajar yang menyenangkan, sehingga guru dituntut untuk
membuat pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, salah satunya
dengan menggunakan metode Blended Learning berbasis E-Learning
Madrasah. Apalagi disaat pandemi Covid-19 ini siswa merasa gampang bosan

saat belajar daring karna pengajaran guru yang monoton. Maka didalam E-

* Hasil questionnaire dengan Ahmat Bintang Alamsah siswa kelas X1 IPS 4 MAN 1 Bandar
Lampung, melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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C.

Learning Madrasah ini banyak fitur-fitur atau menu yang dapat di gunakan

untuk mendukung proses pembelajaran.

Penilaian Hasil Pembelajaran Metode Blended Learning Berbasis E-
Learning Madrasah

Cara untuk mandapatkan data dari hasil implementasi Metode
Blended Learning Berbasis E-Learning Madrasah dalam suatu pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting, mengingat pandemi yang belum
berakhir ini menyebabkan aplikasi e-learning madrasah akan tetap
digunakan karna sangat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Dari hasil observasi dilapangan yang peneliti lakukan
bersama guru mapel figih kelas XII IPS 4 maka dapat diketahui bahwa
penilaian yang dilakukan menggunakan penilaian secara online yang ada di
e-learning madrasah untuk penilaian cbt nilainya langsung otomatis keluar.
Ketika proses pembelajaran daring atau saat pembelajaran menggunakan
video converens guru selalu mengamati sikap dan tingkah laku setiap siswa.
Dilihat dari mulai kehadiran siswa, kedisiplinan, berdiskusi, mengemukakan
pendapat, keaktifan, respon, hingga bagaimana siswa memberikan
tanggapan atau bertanya jawab. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Dra
Par’aini bahwa:

“Proses penilaian pembelajaran daring ini dapat dilakukan
melalui penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa
dalam proses pembelajaran, seperti kehadiran, keatifan siswa
dalam belajar, dari sini nanti dapat dinilai mana siswa yang aktif
dalam mengikuti pembelajaran daring, merespon pertanyaan

yang diberikan dengan sopan santun meskipun secara online,
mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang telah disediakan di
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e-learning madrasah yang sebelumnya waktu untuk

mengumpulkan tugas sudah disepakati bersama, setelah semua

nya terlaksana masih terdapat siswa yang telat dalam

mengumpulkan tugas maka nilai yang diperolehpun berbeda

dengan temannya yang lain. Maka dari kedisipinan siswa dalam
mengumpulkan tugas juga sudah dapat menilainya.””

Dari hasil wawancara dengan guru mapel figih ibu Dra Par’aini dapat
diketahui bahwa, penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan juga tetap
dilaksanakan meskipun pembelajaran dilakukan secara daring sebagaimana
pembelajaran tatap muka sebelum adanya pandemi ini guru juga
mengingatkan siswa setiap akan memulai pembelajaran bahwa penilaian
sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran akan
dinilai oleh guru. Selanjutnya guru akan menguji pemahaman siswa
terhadap materi yang sudah dijelaskan maka guru akan memberikan tugas
berupa butir-butir pertanyaan atau cbt yang ada di E-learning madrasah
yang digunakan untuk mengevaluasi pamahaman siswa. Untuk tugas cbt
siswa nantinya setelah dikumpulkan nilai yang diperoleh siswa akan langsug
otomatis keluar.

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, guru juga menilai
kedisplinan siswa dalam mengumpulkan tugas yang berisi pertanyaan atau
resume materi. Artinya Kketika terdapat siswa yang telat dalam
mengumpulkan tugas dari batas waktu yang telah disepakati maka nilai

yang diperoleh oleh siswa tentunya berbeda dengan nilai teman nya yang

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, namun nilai yang berbeda

’® Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 10.30 WIB.

90



dimaksud adalah nilai yang didapatkan tidak boleh dibawah nilai rata-rata.
Sedangkan untuk menilai keterampilan siswa guru dapat menilainya dari
kegiatan praktik atau suatu karya yang dilakukan oleh siswa walaupun saat
pandemi seperti sekarang ini yang hasil karyanya difoto lalu kemudian di
upload di e-learning madrasah. Sehingga walaupun pembelajaran nya
dilakukan secara daring guru juga harus tetap memiliki jurnal penilaian baik
itu berbentuk portofolio atau jurnal penilaian sikap yang berisi catatan
lengkap dan mendetail dari hasil mengamati siswa.

Walaupun dalam melakukan penilaian untuk mengetahui bagaimana
hasil dari menggunakan metode blanded learning berbasis e-learning
madrasah saat pandemi ini tak sedikit guru mengalami beberapa kendala
sebagaimana yang dikatakan oleh guru mapel figih ibu Dra Par’aini berikut
ini:

“Kendala yang saya alami ketika melakukan penilaian
secara daring ini adalah jika siswa tidak hadir dan tidak
mengerjakan tugas secara daring sedangkan batas pengumpulan
tugasnya kadang sudah ditambah dan diperpanjang lagi namun
masih ada siswa yang membandel. Ketika saya tanya alasannya
kenapa tidak mengikuti pembelajaran alasannya karna tidak ada
kuota, E-Learning madrasah eror, sinyal nya lemot, menjaga
adik, membantu orang tua dan bahkan adalasan lainnya yang
tidak masuk akal”.”*

Dari hasil penjelasan ibu guru diatas maka dapat dipahami bahwa

ketika dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa

siswa yang tidak mengikuti pembelajaran daring hal ini tentunya akan

" Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
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membuat guru kebingungan dalam memberikan dan memperoleh nilai.
Ditambah lagi bermacam alasan yang tidak masuk akal. Masalah ini
disebabkan salah satunya karena motivasi dan minat belajar siswa menurun
saat pembelajaran daring jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka di dalam kelas. Maka ketika pembelajaran daring seperti sekarang ini
peran, perhatian dan motivasi dari orang tua sangat diperlukan dalam
menemani anaknya belajar dirumah secara daring. Seperti upaya yang telah
dilakukan oleh guru mapel figih dalam mengatasi kendala kehadiran siswa
dalam pembelajaran daring mengungkapkan bahwa:

“Jika tekait dengan kendala kehadiran siswa biasanya
saya menelfon langsung ke anak nya, menelfond atau
mengirimkan chat whatshapp keorang tuanya langsung agar
memberikan nasihat serta motivasi untuk belajar serta lebih
memperhatikan lagi pendidikan anaknya, karna hanya orang
tuanya lah yang dapat memantau anaknya untuk tetap belajar
dari rumah. Setelah saya melakukan itu barulah ada perubahan
pada siswa walaupun tidak langsung setidaknya secara bertahap
sudah ada peningkatan yang cukup baik, jadi pada intinya peran
orang tua dalam mendidik serta memperhatikan anaknya dalam
belajar daring sangatlah dibutuhkan.”"

Pada dasarnya pembelajaran dengan menggunakan metode blended
learning berbasis aplikasi e-learning madrasah sama saja sistem penilaian
pada umumnya, hanya saja saat ini sedang ada difase pandemi covid-19
yang membuat pembelajaran dilakukan secara jarak jauh ini dilakukan
karena tak jarang guru mengalami kesulitan untuk memantau serta

mengamati siswa dalam belajar terlebih saat pembelajaran daring. Dari hasil

wawancara yang diperoleh bersama guru mapel figih mengenai hasil

’? Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
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penilaian menggunakan metode blended learning berbasis aplikasi e-
learning madrasah, beliau mengatakan bahwa:

“Jika kita ingin membandingkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring dalam setiap minggu tentunya
sangatlah berbeda, hasil yang diperoleh juga sangatlah berbeda
tidak seoptimal ketika pembelajaran tatap muka. Tetapi dengan
menggunakan metode dan aplikasi yang seimbang maka
hasilnya pun Alhamdulillah sudah cukup bagus dari awal
sebelum menggunakan. Karna aplikasi yang dipakai juga sudah
memadai untuk dapat memfasilitasi, meningkatkan, serta
memantau siswa dalam pembelajaran daring dengan baik.”"®
Pembelajaran saat pandemi seperti sekarang ini dengan menggunakan

metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah merupakan
sebuah fasilitas, alternatif serta solusi bagi guru dan siswa agar
pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Jika dibandingkan sebelum dan
sesudah menggunakan. Karena ketika pandemi metode blended learning
berbasis aplikasi e-learning madrasah dirasa sangat tepat untuk mendukung
pembelajaran jarak jauh atau daring dan otomatis sistem pembelajarannya
pun ikut berubah menyesuiakan dengan kondisi yang sedang terjadi. Namun
dengan menggunakan metode blended learning dan aplikasi e-learning
madrasah yang imbang membuat guru dan siswa dapat melaksanakan
pembelajaran secara daring dengan baik daripada sebelumnya. Hal ini sama
halnya dengan apa yang diungkapkan oleh waka kurikulum bapak Drs.
Husnul Khaitami bahwa:
“Metode blended learning berbasis aplikasi e-learning

madrasah dalam meningkatkan minat belajar siswa inilah yang
tepat dilakukan dimadrasah saat pandemi sekarang ini jadi itulah

7 Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
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yang menjadi jalan keluarnya saat ini mau tidak mau harus tetap
kita laksanakan agar pembelajaran tidak vacuum. karena
pembelajaran ini merupakan kombinasi yang tepat dan cocok
pada saat ini. Walaupun hasilnya dirasa kurang maksimal saat
pembelajaran sebelum pandemi. Namun metode blended

learning berbasis aplikasi e-learning madrasah adalah yang

terbaik dan harus tetap dilakukan”.”*

Selain mewawancarai guru dan waka kurikulum peneliti juga
membagikan queisioner kepada siswa yang peneliti kirimkan melalui google
form. Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

“Pembelajaran dengan menggunakan e-learning madrasah
sangat membantu dan mempermudah saya ketika belajar daring,
karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun, selain itu
dengan menggunakan e-learning madrasah saya menjadi tidak
kerepotan lagi dalam mengirimkan tugas karena dapat dikirim
langsung di e-learning madrasah™.”

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti
dilapangan, maka bisa diambil kesimpulan bahwa metode blended learning
berbasis aplikasi e-learning madrasah merupakan jalan terbaik yang bisa
dilakukan di era pandemi saat ini. Berbagai pihak menanggapi dan
merespon dengan sangat baik penggunaan metode pembelajaran blended
learning berbasis aplikasi e-learning madrasah yang dilakukan. Termasuk
siswa pun yang kebanyakan mengatakan bahwa mereka menerima dengan
baik metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah yang
diterapkan. Walaupun terkadang juga bisa membuat bosan. Namun, siswa

juga dapat menerima pembelajaran dengan baik melalui media

pembelajaran secara online, baik melalui media online seperti zoom

" Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Drs. Husnul Khaitami di
MAN 1 Bandar Lampung pada hari Jum’at tanggal 22 Januari 2021 pukul 09.00 WIB.

” Hasil questionnaire dengan Elsa Putri Andani siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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meeting, whatshapp group, video conference serta media pendukung

pembelajaran secara online lainnya.

2. Faktor Pendukung Implementasi Blended Learning Berbasis E-Learning

Madrasah

Faktor pendukung merupakan faktor yang mengajak, sebab yang
memiliki sifat untuk ikut serta dalam mengsukseskan suatu kegiatan yang telah
direncanakan. Dari hasil peneliti dilapangan maka diperoleh hasil bahwa dalam
mengumpulkan data penelitian terkait dengan faktor pendukung dalam
impelementasi metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah
dalam meningkatkan minat belajar mandiri siswa pastilah berkaitan dengan
sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wawancara bersama guru Fiqih ibu Dra. Par’aini
menjelaskan sebagai berikut.

“E-Learning Madrasah merupakan salah satu platform
media sosial seperti facebook yang lebih aman, menyenangkan
dan dilengkapi beberapa fitur menarik untuk pembelajaran.
Karena aplikasi ini dirilis oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. E-Learning Madrasah ini merupakan sebuah aplikasi
gratis produk Madrasah yang ditujukan untuk menunjang proses
pembelajaran di Madrasah. Jika membahas faktor pendukung
Implementasi Blended Learning berbasis E-Learning Madrasah
pada mapel Figih maka yang pasti harus dipersiapkan adalah
kuota harus ada, punya handphone android, komputer atau
leptop dan sinyal internet yang stabil. Karena jika terkendala
oleh kuota membuat pusing dan akan mengalami ketertinggalan
materi dan bahkan keterlambatan mengumpulkan tugas. Karena
pembelajarannya menggunakan sambungan internet.”"®

’® Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
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Dari hasil wawancara bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum bapak Drs. Husnul Khaitami menurutnya ada beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan metode belajar dengan Blended Learning berbasis E-
Learning Madrasah terutama dengan menggunakan media elektronik dalam
proses belajar mengajar. Di antaranya yaitu:

“Fasilitas vital yang meliputi koneksi internet, komputer
atau laptop, handphone, kuota dan sinyal internet yang
memadai. Tenaga pendidik yang dibekali dengan pengajaran E-
Learning Madrasah dari sekolah, sehingga sedikit banyak
mereka tidak asing dengan penggunaan aplikasi tersebut.
Disamping fasilitas vital yang sangat dibutuhkan seperti yang
sudah dijalskan ada hal yang terpenting lainnya didalam
menunjang proses pembelajaran daring ini adalah buku mata
pelajaran. Karna buku mata pelajaran menjadi pedoman terbaik
yang telah disusun berdasarkan standart nasional pendidikan,
dengan menggunakan buku mata pelajaran ini juga siswa dapat
membaca, mengerjakan tugas dan memperdalam materi dan
tema pembelajaran yang sedang dipelajari.”77

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan narasumber bapak
kepala madrasah Drs. M. Igbal mengenai faktor pendukung salaam proses

pembelajaran daring mengungkapkan bahwa:

“Selama melaksanakan pembelajaran daring ini pihak
madrasah memberikan fasilitas kuota gratis, dan dilingkungan
madrasah khusus bagi guru dan staf di rungan nya terdapat wifi
yang dapat di manfaatkan sebaik mungkin untuk menunjang
proses pembelajaran secara daring. Selain itu pihak sekolah juga
sedang mengupayakan mencari bantuan kuota dari pihak
pemerintah untuk siswa, guru dan staf di madrasah”.”®

" Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MAN 1 Bandar Lampung
bapak Drs. Husnul Khaitami, 22 Januari 2021

’® Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 1 Bandar Lampung bapak Drs. M. Igbal 8
Februari 2021
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Kemudian peneliti juga melakukan questionnaire kepada siswa mengenai
faktor pendukung yang dijumpai selama proses belajar secara daring dengan

menggunakan E-learning Madrasah dapat diketahui hasilnya bahwa:

“Wifi, kuota, motivasi serta dukungan dari orang tua
juga sangat penting dan juga sinyal inyernet yang bagus
pastinya”’®

Dari hasil wawancara, observasi  serta questionnaire diatas bisa
disimpulkan faktor pendukung seperti sarana prasarana dalam membantu proses
pembelajaran daring menggunakan metode blended learning berbasis aplikasi e-
learning madrasah adalah hp, leptop, kuota, sinyal internet, dan wifi menjadi
sarana penting dalam mununjang proses pembelajaran daring. Selain sarana
tersebut kondisi serta keahlian guru dalam menggunakan teknologi, keadaan
sekolah yang memiliki semua jaringan operator internet atau wifi disekolah juga
sangat mendukung sekali. Sebagaimana hasil wawancara dengan bersama guru

mapel figih Dra. Par’aini yang mengatakan bahwa:

“Dalam mengoprasikan e-learning madrasah ini pastinya
ada kesulitan, seperti jaringan internet karena pembelajarannya
ini secara online kan tidak mungkin kalau tidak menggunakan
internet, walaupun ada wifi tapi jika wifi nya eror kan tetap
tidak bisa digunakan, untuk kesulitan secara teknis dan lain-
lainnya saya rasa bisa diatasi karena saya dapat belajar sesama
guru yang lebih paham teknologi, dan belum lama ini ada
mahasiswa yang melakukan PLP dimadrasah jadi saya juga
belajar dengan mahasiswa yang sudah melek teknologi, jadi
untuk kendala dalam mengoprasikan e-learning madrasah ini
sudah tidak mengalami kesulitan lagi, tinggal sering-sering saja
latihan atau login ke e-learning madrasah nanti lama-lama akan
terbiasa dengan sendirinya sehingga hambatan atau kendalanya
akan berkurang. Hal lain yang tidak dapat kita hindari sebagai

7 Hasil questionnaire dengan Bintang Maulana siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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guru dan siswa adalah jaringan internet yang tiba-tiba lemot atau
e-learning nya yang sedang gangguan”.*

Dari penjelasan bersama narasumber diatas jika dilihat dari kesulitan yang
ada yaitu dari internet dan selebihnya untuk kemampuan guru-guru dalam
menggunakan metode blended learning yang dipadupadankan dengan
mengoprasikan e-learning madrasah maka guru-guru sangat terbantu sekali
dengan adanya bantuan dari para teman-teman sesama guru yang lebih
mengetahui tentang teknologi, sehingga para guru dapat saling belajar bersama.
Karna ada sebagian guru yang memiliki kemampuan dalam mengoprasikan serta
mengelola pembelajaran daring dengan teknologi. Penggunaan metode Blended
Learning berbasis E-Learning Madrasah yang merupakan sebuah alternatif ketika

pembelajaran daring terutama disaat pandemi Covid-19 ini.

Faktor Penghambat Dan Solusi Implementasi Blended Learning Berbasis E-
Learning Madrasah

Faktor penghambat merupakan hambatan dalam melakukan sesuatu atau
keadaan yang membuat rencana gagal, tertahan, tidak lancar, tidak berjalan
sebagaimana dengan semestinya. Dari hasil wawancara dengan guru dan
questionnaire siswa terdapat beberapa faktor penghambat yang sebisa mungkin
dihindari agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan lancar, sukses serta
lebih efektif dalam implementasi Blended Learning berbasis E-Learning

Madrasah.

# Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
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Dari wawancara dengan guru mapel figih ibu Dra. Par’aini mengenai
faktor penghambat beliau mengatakan bahwa terdapat empat faktor pengambat

yang dijelaskan seperti berikut :

“Di dalam pembelajaran daring ini faktor yang dapat
menghambat proses pembelajaran yang pertama adalah tidak
bisa menjelaskan materi pembelajaran secara maksimal
dikarenakan perubahan cara dan sistem pembelajaran
sebagaimana menjelaskan dan berinterksi secara langsung
didalam kelas. Butuh waktu untuk beradaptasi bagi guru, orang
tua dan siswa selama proses pembelajaran daring ini yang mana
nantinya akan berpengaruh terhadap kemampuan dan daya serap
siswa. Faktor kedua adalah Motivasi dan dukungan yang diberikan
oleh guru dan orang tua sangatlah penting dan berpengaruh terhadap
proses pembelajaran daring saat ini, karena selama proses
pembelajaran daring ini terdapat beberapa siswa yang tidak absensi
atau tidak mengikuti pembelajaran daring, tidak mengerjakan tugas
bahkan menyepelekan pembelajaran atau males mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan tugas. Faktor ketiga faktor ekonomi
dalam membeli paket internet (kuota). Kendala kuota ini
menjadi alasan orang tua dan siswa keberatan karena mereka
harus menyisihkan uang untuk membeli kuota internet
disamping harus memenuhi kebutuhan pokok. Kendala kuota
tiba-tiba habis atau sinyal internet yang tiba-tiba hilang,
menyebabkan siswa terlambat mengumpulkan tugas dan
mengakibatkan guru mengalami keterlambatan memeriksa
tugas-tugas siswa. Faktor terakhir adalah jaringan internet yang
tidak merata sehingga peserta didik yang berada di lingkungan
yang cukup jauh dengan jaringan yang buruk tidak bisa
melaksanakan pembelajaran dengan maksimal”. &

Dari penjelasan wawancara dengan Dra. Par’aini tersebut dapat dipahami
bahwa terdapat beberapa faktor penghambatnya Implementasi Blended Learning
berbasis E-Learning Madrasah pada mapel Figih E-Learning Madrasah dalam
meningkatkan minat belajar mandiri siswa pada mapel Figih terkandalanya waktu

yang kurang maksimal, minat dan motivasi, kuota internet dan jaringan internet

#! Hasil wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra. Par’aini pada hari
Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 10.30 WIB.

99



yang kurang merata. Sehingga faktor penghambat seperti ini harus sebisa mungkin
di antisipasi sebelum pembelajaran dimulai atau mencari akses lainnya yang lebih
mudah.

Selanjutnya hal yang sama dikatakan kepala madrasah bapak Drs. M. Igbal
bahwa faktor penghambat dalam melaksanakan pembelajaran daring ini salah satu

hambatannya ada di siswa tersebut. Sebagaimana penjelasan beliau dibawah ini:

“Hambatan dalam belajar daring tidak semuanya ada
dipihak guru, masih terdapat siswa yang malas mengikuti
pembelajaran daring, padahal kehadiran serta keaktifan siswa
dalam belajar daring juga sangat penting. Dukungan dari
lingkungan keluarga juga sangat diperlukan yang mana peran
orang tua dalam mengawasi, memotivasi, serta memantau
anaknya belajar di rumah haruslah diperhatikan. Namun masih
terdapat orang tua yang sibuk bekerja sehingga waktu untuk
menemani sang anak belajar sangatlah jarang, ada juga yang
orang tuanya menemani anak belajar namun tidak tau harus
melakukan apa dikarenakan orang tua ada yang tidak memahami
materi pelajaran tersebut dan ada sebagian orang tuanya juga
yang tidak mengenyam pendidikan sebelumnya., sementara dari
pihak guru masih terdapat guru yang belum sepenuhnya
memahami teknologi sehingga masih mengalami sedikit
kesulg;[an dan kebingungan, namaun ini hanya sebagian kecil
saja”

Berdasarkan wawawancara dengan narasumber yang telah dilakukan ketika
peneliti berada dilapangan dapat diketahui bahwa ada beberapa hambatan yang
dialami ketika pembelajaran daring yang tidak bisa dihindari seperti sinyal
internet yang tidak stabil kadang-kadang mengalami gangguan dan e-learning
madrasah yang eror sehingga tidak dapat diakses. Sementara hambatan lainnya

adalah yang dialami oleh siswa itu seperti fasilitas pembelajaran daring yang

82 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 1 Bandar Lampung bapak Drs. M. Igbal 8
Februari 2021
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kurang memadai serta kemampuan siswa dan orang tua masih kurang dalam
memahami teknologi. Dan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
tidak semua siswa memahami materi yang telah disampaikan tersebut. Selain yang
sudah jelaskan oleh narasumber didapatkan juga bebarapa faktor penghambat dari
hasil questionnaire siswa terkait dengan faktor penghambat yang di jumpai
selama proses belajar secara daring. Sebabagaimana pernyataan perwakilan siswa

dibawah ini:

“Ketika belajar daring ini hambatan yang sangat
menyebalkan adalah kendala jaringan internet yang susah
terkadang sudah ada kuota namun jaringan tetap saja lemot, jadi
ketika belajar daring ini harus benar-benar berada di tempat

yang memiliki jaringan yang mendukung”.83

Ungkapan yang sama juga di ungkapkan oleh siswa lainnya yang merasakan

hal yang sama ketika belajar daring, adapun hambatan yang di rasakan adalah:

“Hambatan yang saya rasakan ketika belajar daring ini
adalah ketika ada pelajaran keterampilan, praktik, atau hitung-
hitungan karena ketika pembelajaran tatap muka dikelas saja
masih tidak paham apalagi ketika belajar daring seperti sekarang

ini yang membuat saya makin kurang paham”.84

Hal yang serupa juga di jelaskan oleh siswa lainnya yang mengatakan

bahwa:

“Faktor penghambat yang sangat sering menghambat
proses pembelajaran daring menggunakan e-learning madrasah
adalah web sering eror atau down, menggumpulkan tugas
dengan di batasi ukuran file nya, waktu yang deadline, kegiatan

8 Hasil questionnaire dengan Cindy Dian Lestari siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.

* Hasil questionnaire dengan Hadi Wijoyo siswa kelas XI1 IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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pribadi lainnya yang harus dikerjakan juga, penjelasan yang
tidak cukup dari guru, dan sinyal internet”®

Berdasarkan questionnaire siswa dapat ditarik kesimpulan:

Pembelajaran daring yang dilakukan selama pandemi ini menggunakan
metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah terdapat hambatan
yang dialami oleh siswa seperti kesulitan dalam memahami pelajaran, hambatan
terhadap jaringan internet yang tidak stabil di sekitar rumah siswa, e-learning
madrasah eror, sebagian siswa tidak memiliki leptop pribadi sehingga mereka
menggunakan perangkat handphone seluler untuk melaksanakan pembelajaran
daring, namun handphone yang digunakan juga tidak terlalu canggih dalam

mengakses E-Learning Madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan questionnaire peneliti
dilapangan maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa point yang dapat

menghambat siswa dalam pembelajaran daring yaitu: %

a. Terjadinya miskomunikasi antara guru dan siswa, atau siswa dengan siswa.

b. Cenderung acuh atau tidak peduli terhadap nilai akademik,

c. Perubahan peran guru dalam mengajar dan guru juga diharuskan menguasai
teknik pembelajaran yang memanfaatakan layanan internet.

d. Keterbatasan guru dalam bidang pengetahuan serta pengoprasian aplikasi E-

Learning Madrasah.

® Hasil questionnaire dengan Ratu Khairunnissa siswa kelas XI1 IPS 4 MAN 1 Bandar Lampung,
melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.

8 Hasil observasi penelitian di MAN 1 Bandar Lampung pada tanggal 22 Januari 2021 pukul
10.00 WIB
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e. Kesulitan dalam memahami materi, Jaringan internet yang tidak stabil,
kuota, e-learning madrasah eror, tidak memiliki leptop.

f. Siswa yang malas meskipun siswa tersebut memiliki kuota, sinyal internet
yang stabil, handphone atau laptop sendiri.

g. Materi yang disampaikan tidak tuntas saat pembelajaran daring sangat

berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara konvensional.

Dari hasil observasi dan wawancara guru dilapangan mengenai beberapa
point hambatan tersebut maka guru dan pihak madrasah mengupayakan secepat
mungkin untuk mengatasi hambatan tersebut agar tidak makin mempersulit dalam
proses pembelajaran daring. Sebagaimana yang dilakukan guru mapel figih dalam

mengatasi hambatan tersebut adalah:

“Sulusi yang saya lakukan sebagai guru dalam mengatasi
hambatan itu dengan membagi siswa menajdi beberapa
kelompok kecil sehingga nnatinya mereka dapat belajar secara
bersama-sama atau yang disebut dengan tutor sebaya dapat
dilakukan disalah satu rumah temannya atau dapat juga melalui
media online, untuk selanjutnya siswa yang telah memahami
materi yang telah diajarkan dapat mengajarkan keteman-
temannya yang belum mengerti. Setelah mereka semua paham
maka selanjutnya akan didiskusikan bersama guru melalui
media online seperti whatsapp grup atau bisa juga melalui e-
learning madrasah. Sebagai guru juga saya memberikan
kebebasan kepada siswa untuk bertanya kapanpun melalui
aplikasi whatsapp grup yang didalam grup tersebut terdapat
anggota siswa dan guru sehingga guru juga dapat memantau
keaktifan siswa melalui whatsapp grup tersebut. Siswa juga
dapat mengirimkan tugas ke guru mapel yang bersangkutan
melalui chat pribadi atau whatsapp grup. Memberikan waktu
kelonggaran untuk mengirimkan tugas jika E-Learning
madrasah yang sedang eror. Menghubungi secara langsung
siswa yang bersangkutan melalui telekomunikasi ketika ada
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siswa yang belum mengirimkan tugas atau tidak mengikuti

pembelajaran daring tanpa keterangan”. 8

Dari hasil wawancara dengan ibu Dra par’aini maka dapat disimpulkan
bahwa upaya atau solusi tersebut dilakukan tidak lain hanya untuk membantu
siswa dalam mempermudah siswa melaksanakan pembelajaran daring. Pada
intinya solusi apapun akan diupayakan oleh guru dan pihak madrasah agar siswa
memperoleh dan mengikuti pembelajaran daring dengan baik selama pandemi ini.
Selain guru, pihak sekolah juga berupaya mengatasi hambatan yang dialami guru
yang belum menguasai pembelajaran daring menggunakan teknologi berbasis e-
learning madrasah agar tidak kesulitan dan kebingungan lagi dalam
mengoprasikannya. Sebagaimana penjelasan dari bapak kepala madrasah sebagai

berikut:

“Ketika aplikasi e-learning ini diluncurkan oleh kemenag
masih banyak guru yang belum menguasai penggunaan aplikasi
tersebut, maka hal yang perlu dilakukan adalah pihak madrasah
melakukan pelatihan untuk para guru agar dapat belajar
mengoprasikan teknologi khususnya penggungaan e-learning
madrasah ini karna aplikasi inilah yang akan membantu guru
dan siswa dalam melakukan pembelajaran daring. Dengan
pelatihan ini setidaknya guru telah memiliki gambaran untuk
menerapkan, mengelolah, atau mengoprasikannya. Langkah
selanjutnya tinggal gurunya saja yang sering-sering melakukan
latihan  mandiri  dalam  mengoprasikan nya  serta
mengkombinasikannya dengan metode apa Yyang akan
digunakan dalam menyampaikan materi apa yang akan
dipelajari maka lama-lama guru juga akan terbiasa
menggunakannya.”88

¥ Hasil observasi dan wawancara dengan guru figih di ruang guru bersama dengan ibu Dra.
Par’aini pada hari Rabu tanggal 20 Januari 2021 pukul 11.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 1 Bandar Lampung bapak Drs. M. Igbal, 08
Februari 2021.
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Hal serupa di ungkapkan oleh siswa mengenai solusi dari hambatan ini yang

mengatakan bahwa:

“kalau sinyalnya tidak stabil dirumah saya, internetnya
lemot atau e-learning madrasahnya eror kadang saya keluar
rumah atau kerumah teman saya untuk mencari sinyal sekaligus
bertanya keteman yang lebih tahu, belajar bersama jikalau ada
materi yang sulit saya pahami, atau mengerjakan tugas secara
bersama-sama agar tugas tersebut cepat selesai”.®®

Siswa yang lainnya juga memiliki solusi tersendiri jikalau mengalami

hambatan dalam proses belajar daring. Adapun yang mereka lakukan yaitu:

“Jika server down atau tidak ada signal maka saya
mencari solusinya dengan menanyakan langsung kepada
operator e-learning di sekolah secara langsung melalui
Whatsapp, mencari tau kepada teman atau internet, mengikuti
les bimbel, meminta penjelasan ulang dan mempelajari ulang
saat jam pelajaran selesai, atau dapat menanyakan nya secara
langsung melalui whatsapp atau ketika menggunakan video
converence saya dapat langsung menanyakannya kepada guru
yang bersangkutan”.”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa narasumber diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa solusi yang telah digunakan baik dari guru, pihak madrasah
serta siswa ketika mengatasi hambatan pembelajaran daring sudah cukup baik.
Namun untuk hambatan yang tidak dapat dihindari tetap harus di antispasi
sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu guru juga harus tetap mengikuti
pelatihan media yang telah diadakan oleh pihak madrasah karna pastinya aplikasi
tersebut akan terus diperbaharui agar makin lebih baik lagi dalam mendukung

pembelajaran daring.

% Hasil questionnaire dengan Kasandra Dewi Sartika siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar
Lampung, melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.

% Hasil questionnaire dengan Zulfa Yestia Refanda siswa kelas XII IPS 4 MAN 1 Bandar
Lampung, melalui google form pada tanggal 05 Februari 2021.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti memaparkan data dan temuan penelitian yang ada di BAB 1V,
maka di dalam BAB V ini berisi hasil temuan data dari lapangan yang sebelumnya
telah dikumpulkan, dibahas serta dianalisis dengan menggunakan teknis analisis
deskriptif kualitatif yang mengarah pada teori dan beberapa point rumusan
masalah yang sudah ada.

A. Implementasi Metode Blended Learning berbasis E-Learning Madrasah
Dimasa pandemi seperti sekarang ini khususnya dalam memenuhi
kebutuhan dunia pendidikan sangat membutuhkan motode pembelajaran yang
tepat untuk digunakan disaat yang seperti sekarang ini. Dwiyanto menyatakan
bahwa menurutnya pembelajaran yang bisa dilakukan guru dan siswa dengan
mudah salah satunya menggunakan metode blended learning.®* Selain
menggunakan metode pembelajaran, E-Learning Madrasah juga dibutuhkan
sebagai media pembelajaran dan sarana pendukung untuk menyampaikan

materi pembelajaran.

Penerapkan metode blended learning berbasis aplikasi e-learning
madrasah memiliki tujuan untuk mempermudah proses pembelajaran daring

dengan memanfaatkan kemajuan dan kecanggihan teknologi yang ada.

! Dwiyanto, Menyiapkan Pembelajaran dalam memasuki “New Normal” dengan Blended

learning:
http://Ipmplampung.kemdikbud.go.id/pocontent/uploads/New Normal Blended Learning_artikel
sec.pdf Diakses pada 12 September 2020.
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Sebagaimana pendapat Husamah dalam bukunya yang mengatakan “blended
learning menggabungkan ciri-ciri terbaik dalam pembelajaran tatap muka dan
ciri-ciri terbaik pembelajaran daring untuk meningkatkan pembelajaran
mandiri secara aktif oleh siswa dan mengurangi jumlah pembelajaran tatap

mukan 92

Pembelajaran tatap muka melalui video converence dapat dilakukan
melalui e-learning madrasah yang melibatkan guru dan siswa. Selain itu juga
di e-learning madrasah guru dan siswa dapat berdiskusi membahas materi yang
akan atau yang telah dipelajari. Guru dapat memberikan materi atau sumber
belajar kepada siswa melalui e-learning madrasah guru juga membebaskan

siswa dalam mencari sumber belajar.

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan mengenai
implementasi metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah

dapat diketahui dari perencanaan, pelaksanaan serta penilaian yang dilakukan.

a. Perencanaan Pembelajaran Metode Blended Learning Berbasis E-Learning

Madrasah

Dari hasil temuan peneliti dilapangan dapat diketahui bahwa guru
sebelum melaksanakan pembelajaran maka guru harus telebih dahulu
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti prota, promes, silabus, RPP
dan lain-lainnya untuk digunakan selama pembelajaran daring ini. Penerapan

metode blended learning ini sebenarnya tidak berbeda jauh dengan metode

%2 Husamah,..., h. 7
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yang lainnya bedanya hanya metode ini dapat dikombinasikan dengan
pembelajaran secara online dan rpp yang digunakan juga disederhanakan agar
tidak membebani siswa selama proses pembelajaran daring ini. Dalam
pembelajaran daring guru juga membebaskan siswa dalam mencari materi

pembelajaran dari berbagai sumber belajar.

Perencanaan pembelajaran adalah hal yang paling mendasar dalam
melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Sebagaimana penjelasan dari
Hilayati yang mengatakan perangkat pembelajaran merupakan beberapa
persiapan yang telah disusun guru selama melaksanakan proses pembelajaran
agar pelaksanaannya serta evaluasi pembelajarannya dapat dilakukan secara
sistematis, efektif serta mendapatkan hasil sesuai dengan harapan.*®

Berdasarkan hasil konferensi pers 7 Agustus 2020, Nadiem Makarim
selaku Mendikbud menyapaikan bahwa sekolah memiliki tiga opsi kurikulum
yang dapat digunakan saat kondisi darurat atau khusus selama pandemi ini
antara lain:

a. Tetap menggunakan dan mengacu pada KD dalam Kurikulum 2013 yang
tertuang dalam Permendikbud No. 37 Tahun 2018.

b. Menggunakan dan mengacu pada Kompetensi Dasar yang telah
disederhanakan Kepmen No 719/P/2020 dan SK Balitbang

018/H/KR/2020.

% H. Hilayati, perencanaan pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah menengah pertema
negeri 1 kecamatan tanjung lubuk kabupaten ogan komiring ilir (Doctorol dissertation,
universitas islam negeri raden fatah Palembang : 2013), h. 24
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c. Menggunakan dan mengacu pada Kompetensi Dasar hasil

penyederhanaan kurikulum secara mandiri.

Dari hasil observasi peneliti dilapangan diketahui bahwa guru memilih
opsi point ke tiga yang bisa dilihat dari RPP yang sudah disederhanakan guru
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan siswa saat ini. Selain itu guru juga
menyediakan bahan ajar, mendesain sendiri bahan ajar tersebut menggunakan
media online agar dapat diakses oleh siswa seperti link video dari youtube,

atau rangkuman materi yang dikemas menjadi power point.

Husamah menyebutkan bahwa dalam merancang metode blended
learning ini ada enam tahapan yang perlu dilakukan agar hasil yang

didapatkan dapat maksimal:**

a. Menetapkan materi bahan ajar
Tahap ini berisikan persiapan sumber belajar yang diperlukan agar
syarat dalam pelaksanaan pembelajaran daring dapat terpenuhi. Karena
bahan ajar yang baik harus dipersiapkan sebaik mungkin agar dapat
dipelajari baik itu oleh siswa itu sendiri atau secara daring.
b. Menetapkan rancangan blended learning yang digunakan
Dalam ini merancang pembelajaran yang merisikan komponen
pembelajaran dengan menggunakan metode blended learning maka perlu

menyusun RPP yang berbasis metode blended learning.

% Husamah,... h. 27.
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. Tetapkan format pembelajaran online

Dalam tahap ini yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi
media online apa yang ingin dipakai. Maka didalam penelitian ini media
yang dipakai yaitu dengan aplikasi e-learning madrasah.

. Lakukan uji coba terhadap rencangan yang telah dibuat.

Pada tahap ini sangat perlu dilakukan uji coba agar dapat diketahui
apakah rancangan pembelajaran yang sudah dibuat dapat berjalan lancar
atau tidak.

Menerapkan metode blended learning dengan baik

Tahap ini merupakan proses penerapan yang dilaksankan ketika
proses pembelajaran daring sehingga nantinya dapat dievaluasi jika masih
terdapat kekurangan dalam penerapannya.

Melakukan evaluasi

Dari teori perencanaan diatas dapat diketahui bahwa guru telah

menentukan materi dan bahan ajar digunakan dapat diakses oleh siswa.

Kemampuan dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran dengan

menggunakan metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah.

Pembelajaran daring saat ini sangat memerlukan sarana dan prasaran yang

mendukung sebagaimana teori dari Husamah yang mengatakan bahwa sebenarnya

media yang diperlukan ketika pembelajaran daring ini sangat beragam dan banyak

sehingga membutuhkan kesiapan yang matang. Jika dilihat dari kondisi

dilapangan untuk sarana dan prasaranya sudah cukup lengkap dan memadai.

Hanya saja untuk kendala seperti sinyal internet, kuota, jaringan serta e-learning
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madrasah yang eror tidak dapat dihindari namun pihak madrasah dan guru sudah
mengupayakan, mencari solusi dan meminimalisir agar hal tersebut tidak menjadi

hambatan dan kesulitan bagi siswa dalam belajar.

Metode blended learning ini mempunyai bentuk pembelajaran yang
bervariasi yang dapat digunakan dalam kondisi apapun. Ansori mengungkapkan
bahwa secara umumnya pengembangan metode blended learning ini ada empat

model yaitu:*®

1. Face to face driver model, model ini adalah model pembelajaran dengan
menggunakan teknologi namun hanya sebagai pendukung dalam
pembelajaran tatap muka.

2. Rotation model, model ini adalah kombinasi pembelajaran terstruktur
antara pembelajaran konvensional dan daring yang telah memiliki jadwal
masing-masing.

3. Flex model, model pembelajaran ini adalah model yang memusatkan
pembelajaran secara mandiri melalui online learning.

4. Online lab school model, metode pembelajaran ini dapat dilakukan di

ruangan laboratorium digital sekolah.

Impelementasi metode blended learning berbasis aplikasi e-learning
madrasah disaat pandemi ini dalam penerapannya menggunakan flex model
yang memusatkan pembelajaran secara mandiri melalui online learning. Hal

ini dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan kondisi wilayah

% M. Ansori, Idesain Dan Evaluasi Pembelajaran Blended Learning Berbasis Whatsapp Grup
(WAG), Dirasah: Jurnal Studi IImu Dan Manajemen Pendidikan Islam, 1 (1) : 2018...., h. 120-134.
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dimana siswa tersebut berada karna saat ini masih pandemi dan wilayah

madrasah juga termasuk wilayah zona covid-19.

b. Pelaksanaan Metode Blended Learning Berbasis E-Learning Madrasah

Implementasi Metode Blended Learning Berbasis E-Learning
Madrasah membuat guru lebih kreatif mengembangkan materi pelajaran
secara daring, mengingat pembelajaran daring dilaksanakan di rumah masing-
masing maka siswa dituntut untuk bisa mengembangkan materi yang
diberikan oleh guru secara mandiri. Dengan E-Learning Madrasah siswa juga

merasa lebih mudah dalam memahami materi mata pelajaran.

Namun tidak setiap jadwal pembelajaran menggunakan video
conference karena memberatkan siswa dikuota internet. Meskipun mungkin
frekuensi pelaksanaan video conference ini belum bisa setiap minggunya
dikarenakan kendala keterbatasan sinyal, dan dibeberapa siswa terdapat
perangkat seluler dari siswa yang tidak mendukung aplikasi video conference
tersebut, tapi paling tidak usaha dari para guru MAN 1 Bandar Lampung untuk
melaksanakan video conference dikelasnya masing-masing yang patut dihargai.
Mengingat panduan untuk pelaksanaan video conference di aplikasi E-
Learning dilakukan dengan belajar mandiri dan tutorial sesama teman sejawat
saja.

Semua siswa dan guru di MAN 1 Bandar Lampung tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 1281 orang siswa dan 92 guru menggunakan

aplikasi E-Learning Madrasah untuk melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh
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selama masa pandemi Covid-19. Semua guru juga telah melakukan pengukuran
terhadap hasil pencapaian kompetensi yang diajarkan selama pembelajaran
jarak jauh menggunakan menu CBT (Computer Based Test) yang terdapat
dalam aplikasi E-Learning Madrasah. Pelaksanaan program perbaikan yang
dilakukan untuk peserta didik yang tingkat pencapaian kompetensinya dibawah
kriteria ketuntasan minimal juga sudah dilaksanakan oleh para guru MAN 1
Bandar Lampung dengan menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah.

Tingkat belajar dan keaktifan siswa rata-rata keseluruhan sangat baik
Sebuah pencapaian yang cukup mengagumkan jika melihat bagaimana
minimnya pengetahuan tentang E-Learning Madrasah. Semua pihak, baik itu
guru maupun siswa sama-sama mempelajari E-Learning secara mandiri.
Keinginan dan tekad yang kuat untuk tetap melaksanakan proses belajar
mengajar, baik dari pihak Madrasah maupun pihak orang tua menjadikan
sebuah sinergi yang solid, kerjasama yang patut diapresiasi antara orang tua
peserta didik dan pihak Madrasah.

Terlepas dari itu, pihak MAN 1 Bandar Lampung masih mengupayakan
solusi bagi bebarapa siswa yang belum bisa aktif mengikuti pembelajaran
menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah. Keaktifan siswa mengikuti
Pembelajaran Jarak Jauh di aplikasi E-Learning Madrasah ditunjukkan dengan
siswa melakukan absensi harian, mengirimkan tugas Kl 4 dan menyelesaikan
CBT (Computer Based Test) di aplikasi E-Learning Madrasah. Persentase
indikator absensi harian dengan menyelesaikan CBT tidak berbeda karena

ketika siswa melakukan absensi harian sudah diarahkan oleh guru di menu
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timeline untuk mengerjakan CBT sehingga ketika siswa absen di kelas online
maka otomatis akan menyelesaikan tugas CBT yang diberikan di kelas
tersebut.

Untuk dibagian mengirimkan Tugas KI 4 agak berbeda dengan
indikator yang lain karena untuk mengirimkan tugas Kl 4 diperlukan beberapa
langkah yang agak rumit karena tugas Kl 4 berisi foto atau gambar pekerjaan
siswa yang harus diupload. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
mengirimkan foto karena terkendala perangkat seluler yang dimiliki siswa
yang tidak mendukung dan pembatasan ukuran foto yang bisa dikirimkan
sehingga menyulitkan mereka ketika harus menyesuaikan ukuran foto yang
akan dikirimkan.

Selain itu interaksi antara guru dengan siswa yang maksimal dapat
berpengaruh baik terhadap keterbukaan dan kebebasan siswa untuk
mengungkapkan pertanyaan dan pendapat mengenai materi pembelajaran.
Maka dapat dipahami bahwa hasil dari implementasi aplikasi E-Learning
madrasah menjadi alternatif solusi dalam pembelajaran jarak jauh, meskipun
hasil pembelajaran jarak jauh belum maksimal seperti jika pembelajaran tatap
muka. Dalam pelaksanaan pebelajaran daring dibutuhkan kerjasama dan
koordinasi yang solid antara pihak madrasah, guru, orang tua siswa dan siswa
sendiri untuk lebih memaksimalkan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
daring tersebut. Dalam kondisi seperti sekarang ini saling mendukung dan
saling mengingatkan adalah pilihan terbaik untuk memperoleh hasil yang

diharapkan bisa dicapai siswa. Bukan hanya siswa yang awam dalam

114



pemanfaatan aplikasi semacam E-Learning Madrasah ini, tapi guru juga harus
banyak belajar dan beradaptasi dalam mengeksplorasi berbagai menu yang bisa
dimanfaatkan didalam E-Learning Madrasah.

Kondisi seperti saat ini guru dituntut untuk mampu menguasai berbagai
teknologi yang bisa membantu tetap menjalankan kewajiban untuk
mempersiapkan generasi muda yang tangguh, kewajiban mereka tetap
menjamin terlaksananya proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Disitulah aspek profesionalitas guru harus dibuktikan. Dibalik musibah pasti
ada hikmah, kita harus bisa mengambil sisi positif dari kondisi pandemi Covid-
19 yang sedang kita alami sekarang ini. Banyak pelajaran yang bisa kita ambil,
antara lain: lebih menghargai waktu kebersamaan dengan peserta didik,
mampu menguasai teknologi, mampu memanfaatkan berbagai hal sebagai
sumber belajar untuk mengajar maupun untuk belajar dan orang tua menjadi
lebih dekat dan menjadi lebih memperhatikan perkembangan belajar putra
putrinya. Realita di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi untuk
pembelajaran jarak jauh digunakan untuk tetap menjamin keberlangsungan
proses belajar mengajar bagi peserta didik di masa pandemi. Namun, perlu
juga analisis faktor-faktor pendukung dan hambatan dari pelaksanaan E-
learning madrasah guna menemukan solusi agar proses belajar mengajar secara

daring dapat berjalan dengan lancar dan efektif.
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c. Penilaian Hasil Pembelajaran Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi E-

Learning Madrasah

Penilaian untuk mengukur penggunaan metode blended learning
berbasis aplikasi e-learning madrasah dapat dilakukan dengan teknik yang
efektif sebagaimana Bentri, Hidayati dkk mengatakan untuk membuat
penilaian secara daring ini harus disesuaikan dengan metode blended learning

yaitu:*®

1) Menyediakan penilaian biasa, komunikasi yang intens serta memberikan
umpan balik dengan siswa menjadi sarana untuk menambah penilaian
dalam pembelajaran itu sendiri.

2) Masukkan yang dinamis yang didefinisikan menggunakan kerja sama,
berkolaborasi, dan interaksi yang tingga melalui diskusi.

3) Memodifikasi alat penilaian yang tradisional, misalnya esai, pilihan ganda,
jawaban dari diskusi, proyek demonstrasi serta kemampuan memecahkan
masalah.

4) Penggunaan penilaian yang alternnatif misalnya penilaian kinerja, otentik,

dan e-portofolio.

Sebagaimana yang dilakukan oleh guru figih kelas XII IPS 4,
penilaian yang dilakukan sama seperti penilaian pada umumnya yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan hanya saja pengemasannya yang berbeda

disesuaikan dengan kondisi saat pandemi covid-19. Penilaian sikap yang

*® Bentri, A., Hidayati, A., & Rahmi, U, (Model Instrument Penilaian Blended Learning Di
Perguruan Tinggi : 2018),h. 8.
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dilakukan guru yaitu dengan mengamati tingkah laku siswa serta respon
siswa ketika pembelajaran daring dilihat dari segi keaktifan siswa serta
bagaimana siswa memberikan pertanyaan atau pendapat. Selain itu guru juga
tetap harus memliki jurnal penilaian sikap siswa yang isinya catatan guru
mengenai prilaku siswa saat pembelajaran daring yang diamati sedetail
mungkin. Sementara untuk penilaian keterampilan siswa disini guru
mengamati melalui kegiatan praktik yang dilakukan secara kolompok kecil
dirumah untuk kemudian hasil produk tersebut di foto untuk dinilai hasil

kinerja mereka yang telah dibuat.

. Faktor Pendukung Implementasi Metode Blended Learning Berbasis E-
Learning Madrasah

Sebagaimana data yang didapat peneliti dari lapangan dapat diketahui
bahwa faktor pendukung yang mempengaruhi implementasi metode blended
learning berbasis aplikasi e-learning madrasah MAN 1 Bandar Lampung

sesuai dengan teori tersebut.

1. Intelegensi
Intelegensi juga ikut perperan dalam proses pembelajaran
daring khususnya dalam kemajuan belajar siswa. Artinya siswa dapat
dengan mudah beradaptasi dengan keadaan yang baru. Jika
dihadapkan dalam situasi yang sama siswa yang memiliki intelegensi
yang tinggi akan lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru dari pada siswa yang memiliki inteligensi yang

rendah. Walaupun terdapat siswa yang memiliki intelegensi yang
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rendah tapi belum tentu siswa tersebut tidak belajar sama sekali begitu
juga dengan sebaliknya siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi
belum tentu selalu belajar. Karena intelegensi ini merupakan suatu
proses yang kompleks dan ketika prosesnya terdapat banyak hal yang
mempengaruhinya seperti faktor keturunan dan lingkungan.

Bakat.

Sebagaimana teori dari ahmadi dan supriyono Yyang
mengatakan bahwa bakat ini merupakan sebuah potensi mendasar
yang dimiliki sejak lahir atau bisa berasal dari orang tua yang
memiliki sifat umum atau khusus.®” Karena seseorang akan dapat
dengan mudah memahami pelajaran apabila pelajaran tersebut sesuai
dengan bakat nya sehingga siswa juga akan mudah tertarik dan
semangat dalam mempelajarinya dan tidak akan lagi merasakan
perasaan cepat bosan, putus asa dan acuh tak acuh. Jika pelajaran yang
di sukai siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil yang dipelajarinya
akan mengarah ke hal yang positif atau menjadi lebih baik lagi.
Motivasi

Faktor internal yang sangat berpengaruh dan perperan penting
dalam proses pembelajaran daring adalah faktor motivasi. Terutama
motivasi dari keluarga khusunya orang tua. Karena motivasi serta
dukungan penuh dari orang tua akan membawa pengaruh yang sangat

penting dalam membangun semangat belajar siswa khususnya

7 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h.

34
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pembelajaran daring saat ini. Selain itu motivasi juga akan
memberikan dorongan kearah yang positif bagi siswa agar berbuat
sesuatu yang mengarah pada sebuah minat. Hal ini sesuai dengan
pendapat diutarakan oleh para narasumber yang diperoleh dari
penelitian dilapangan mengenai motivasi belajar. Sebagaimana
penejelasan mengenai motivasi pada bab sebelumnya Dimyati dan
Mudjiono mengatakan terdapat tiga komponen dalam motivasi yaitu
kebutuhan, dorongan dan tujuan.*®

Jadi dapat disimpulkan bawa motivasi dalam belajar
merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap siswa
apalagi motivasi dan dukungan dari orang tua yang dapat
menumbuhkan semangat dalam belajar daring sehingga merka tidak
lagi acuh tak acuh, putus asa dan tidak semangat dalam belajar.

4. Sikap Siswa

Sikap siswa ini merupakan faktor gejala internal yang
memiliki sifat kecenderungan atau tetap dengan cara positif atau
negatif. Hal ini juga dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran
meningkatkan minat belajar siswa. Seperti contohnya ketika guru
menyampaikan materi tersebut disampaikan seperti apa menarik,
mudah dipahami atau membosakan dan sulit dipahami maka nantinya

siswa akan merespon positif atau negatif.

% Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). ..., h.80-81
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Selain ke empat faktor diatas maka dari hasil penelitian
dilapangan terdapat satu faktor lagi yang peneliti anggap sangat
penting untuk menunjangan pembelajaran daring dalam implementasi
metode blended learning berbasis aplikasi e-learning madrasah yaitu
sarana dan prasarana. Saran dan prasarana ini juga sangat penting
karna tanpa sarana dan prasarana proses pembelajaran daring disaat
pandemi tidak akan mungkin dapat berjalan dengan lancar. Sarana
prasara tersebut meliputi: media pembelajaran dan interaksi guru
dengan peserta didik yang tepat untuk menunjang keberhasilan proses
pembelajaran, memiliki handphone, laptop atau computer pribadi,
Kuota dan sinyal internet yang stabil dan merata, fasilitas paket kuota
kepada siswa atau guru. Tersedianya fitur fitur yang cukup lengkap
pada E-Learning Madrasah seperti seperti video conference, KiI
(Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), CBT (Computer Based

Test), Jurnal Guru, Bahan ajar, dan lain lain.

C. Faktor Penghambat Dan Solusi Implementasi Metode Blended Learning
Berbasis E-Learning Madrasah
Hasil analisis pernyataan dari beberapa narasumber diatas terkait
faktor penghambat dan solusi yang mempengaruhi implementasi Blended
Learning berbasis E-Learning Madrasah dapat diketahui yaitu:
1. Keadaan keluarga
Keluarga adalah faktor terpenting dalam tumbuh kembang sang

anak, kepribadian, proses belajar dan lain-lainnya karena keluarga adalah
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pendidikan pertama anak dirumah sebelum memasuki dunia pendidikan
disekolah. Dari hasil penelitian yang telah dianalisis terdapat beberapa
faktor dari keluarga yang berpengaruh dalam proses belajar anak
khususnya selama pembelajaran daring ini sebagaimana teori dari

°® namun berdasarkan hasil

Suhartini dalam bukunya Smart Parenting,’
wawancara dan questioner dengan narasumber foktor dari keluarga yang
mendominasi sehingga dapat menyebabkan pengaruh yang signifikan
ketika pembelajaran daring adalah, kurangnya kelengkapan belajar di
rumah, ekonomi yang lemah serta kurangnya perhatian dari orang tua
ketika anak belajar daring.
a) Kurangnya kelengkapan belajar dari rumah
Terdapat banyak siswa yang dirumahnya tidak memiliki
perangkat belajar daring yang memadai sehingga dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan, misalnya saja siswa tidak memiliki leptop,
hp yang canggih, atau buku-buku pembelajaran, maka sebagai orang
tua haruslah memperhatikan anaknya serta memfasilitasi anaknya
dalam belajar daring namun hal ini kadang menimbulkan
permasalahkan dikarenakan faktor ekonomi dari setiap keluarga yang
berbeda-beda sehingga orang tua tidak dapat maksimal dalam
memfasilitasi anak ketika belajar.

Selain itu keadaan rumah siswa yang masih jauh dari

jangkauan internet, atau jaringan internet yang belum merata juga

% Suhartin, Smart Parenting (Jakarta: Gunung Mulia, 2010),h. 6-9.
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sangat berpengaruh karena sinyal internet sulit menyebabkan anak
dalam mengakses internet atau e-learning madrasah kesulitan,
sehingga sang anak merasa malas belajar tidak minat untuk belajar
dan pelaksanakan pembelajaran pun tidak berjalan dengan maksimal.
Kendala kuota tiba-tiba habis atau sinyal internet yang tiba-tiba hilang
juga menyebabkan siswa terlambat mengumpulkan tugas dan
mengakibatkan guru mengalami keterlambatan memeriksa tugas-tugas
siswa.
b) Ekonomi keluarga yang lemah

Faktor ekonomi keluarga inilah yang sangat berpengaruh
karena orang tua tidak cukup memiliki uang untuk membelikan sang
anak seperti alat-alat elektronik yang cukup canggih dalam menunjang
pembelajaran daring sang anak, kuota internet yang setiap bulannya
harus diisi, bayaran sekolah anak harus tetap dibayar juga, sedangkan
pendapatan dan pengeluaran keluarga setiap harinya tidak imbang
ditambah dengan keadaan pandemi seperti sekarang karna terdapat
orang tua yang bangkrut hingga gulung tikar dalam menajalankan
usahanya.

¢) Kurangnya perhatian dari orang tua

Ketika pembelajaran daring dirumah masih terdapat orang tua
yang masih sibuk berkerja sehingga tidak dapat menemani,
mengawasi serta memperhatikan sang anak dalam belajar daring

padahal ketika pembelajaran daring ini sangatlah diperlukan juga
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peran orang tua karena guru tidak dapat mengawasi sang anak belajar
secara intens seperti hal nya didalam kelas. Jika orang tua tidak ada
waktu dalam menemani anak dalam belajar bisa saja anak tersebut
malas belajar, tidak semangat, acuh tak acuh, atau menyalahgunakan
fasilitas teknologi yang telah diberikan orang tuanya seperti bermain
game atau menonton film sehingga tujuan utama nya untuk belajar
daring malah disalah gunakan. Jika hal ini terjadi maka akan
berpengaruh terhadap belajar siswa.

Walaupun terkadang ada masalah baru dari orang tuanya
walaupun orang tua telah menemani, mengawasi serta memantau sang
anak dalam belajar daring namun orang tua tidak dapat membantu
anaknya ketika sang anak dihadapkan dalam soal-soal dari guru yang
sulit, hal ini dikarenakan orang tua dari sang anak pendidikannya dan
pengetahuannya sangat minim dan bahkan masih ada orang tuanya
yang tidak nenamatkan pendidikannya.

2. Guru Dan Cara Mendidik

Seorang guru tidak lepas dari peran dan tugasnya untuk
mencerdaskan anak bangsa baik itu dalam lingkungan formal atau non
formal, maka saat pembelajaran daring ini guru dituntut untuk lebih ekstra
melaksanakan pembelajaran daring karena keberhasilan seorang guru
bukan hanya dilihat dari siswa dapat nilai berapa namun dapat dilihat dari
perubahan prilaku siswa kearah yang lebih baik sebagaimana yang

diharapkan. Guru merupakan figure seorang tua namun dalam lingkungan

123



pendidikan disekolah. Selain itu guru juga haruslah dapat memahami sifat
dan karekter dari masing-masing siswa, dalam melaksanakan tugasnya
sebagai seorang guru, ketika mengajar maka sebelumnya harus telebih
dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran RPP, RPE, silabus, prota,
promes, bahan ajar, strategi, media, cara mendidik dan lain-lainya. Setelah
itu melaksanakan proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran untuk
menganalisis, melakukan perbaikan serta mengembangkan dan
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut.
Sebagaimana teori menurut Syamsudin mengatakan guru haruslah
memiliki kompetensi yang baik, yaitu kompetensi pedagogik, professional,

kepribadian serta sosial.'®

Jika dalam proses pembelajarannya guru tersebut mengasikkan,
menjelaskan materi nya juga mudah dipahami, serta memiliki kasih sayang
yang tulus tidak mudah marah maka siswa juga akan senantiasa
memperhatikan guru saat mengajar sehingga siswa juga akan mudah
menyerap pembelajaran yang disampaikan guru tersebut. Namun berbeda
dengan guru yang galak, tidak peduli atau jarang hadir untuk mengajar
maka siswa juga merasa acuh, bosan, malas, tidak semangat dalam belajar.
Maka sebagai seorang hurus kompetensi tersebut sangatlah penting

dimiliki.

100

Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005) h. 156.
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Selanjutnya karena kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau
siswa dengan siswa, cenderung acuh, dan tidak peduli terhadap nilai
akademik, peranan guru dalam mengajar daring dengan memanfaatkan
layanan internet yang berbeda dengan pembelajaran tatap muka juga dapat
menjadi salah satu penyebabnya. Hal ini dikarenakan keterbatasan guru
yang memiliki skill di bidang layanan internet serta kurangnya penguasaan
bahasa pemrograman komputer yang menyebabkan guru kesulitan dalam
mengoprasikan e-learning madrasah ini maka yang dilakukan pihak
sekolah dan guru adalah dengan mengadakan pelatihan dengan teman
sejawat sesama guru atau sering melakukan latihan mandiri. Permasalahan
lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah ketika guru tidak bisa
menjelaskan pembelajaran secara maksimal dikarenakan perubahan cara
dan system pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran konvensional
dikelas. Sehingga dengan permasalahan ini menyebabkan guru kesulitan

menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.

3. Lingkungan Sosial

Faktor terakhir yang mempengaruhi adalah lingkungan sosial.
Lingkungan sosial meliputi masyarakat sekitar, tetangga atau teman
sejawat, saran prasarana yang ada disekitar rumah. Selain itu pergaulan
anak yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap belajar, misalnya
pergaulan anak-anak yang tidak baik menyebabkan anak tersebut akan
ikut-ikutan seperti teman-temannya yang lain seperti malas belajar, asik

bermain atau melakukan tindak kejahatan. Lingkungan sosial yang
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memiliki sarana dan prasarana yang kurang memadai juga dapat
menghambat siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar. Apalagi ketika
pembelajaran daring ini banyak anak-anak yang malas belajar, apalagi jika
diberikan tugas untuk kerjasama maka pastinya hanya beberapa siswa saja

yang mengerjakannya selebihnya digunakan untuk bermain-main.

Selanjutnya dari hasil penelitian peneliti dilapangan maka pihak
madrasah, guru serta siswa memiliki solusi jika didalam melaksanakan
pembelajaran daring dengan menggunakan metode blended learning
berbasis aplikasi e-learning madrasah mengalami gangguan atau sinyal

bermasalah.

1) Pihak Sekolah
a) melakukan pelatihan untuk para guru agar dapat belajar
mengoprasikan teknologi,
b) memberikan bantuan kuota gratis untuk guru dan siswa.
c) Guru
a) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk
belajar secara bersama-sama atau yang disebut dengan tutor
sebaya
b) Didiskusikan bersama guru melalui media online seperti
whatsapp grup atau bisa juga melalui e-learning madrasah.
c) Memberikan kebebasan kepada siswa untuk bertanya
kapanpun dan guru juga dapat memantau keaktifan siswa

melalui whatsapp grup.
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d)

Siswa juga dapat mengirimkan tugas ke guru mapel yang

bersangkutan melalui chat pribadi atau whatsapp grup.

e) Memberikan waktu kelonggaran untuk mengirimkan tugas jika
e-learning madrasah yang sedang eror.

f) Menghubungi secara langsung siswa yang bersangkutan
melalui telekomunikasi

d) Siswa

a. Jika server down atau no signal, mencari solusinya dengan
menanyakannya langsung kepada operator e-learning di
sekolah melalui Whatsapp,

b. Belajar dan bertanya keteman sejawat yang lebih tahu,

c. Mencari tau dari internet,

d. Mengikuti les bimbel,

e. Meminta penjelasan ulang dan mempelajari ulang saat jam
pelajaran selesai,

f. Menanyakan nya secara langsung melalui whatsapp atau pun

ketika menggunakan video converence dapat langsung

menanyakannya kepada guru yang bersangkutan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis di bab sebelumnya bisa ditarik
kesimpulan bahwa Implementasi Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi
E-Learning Madrasah Di Man 1 Bandar Lampung.
1. Implementasi Blended Learning Berbasis E-Learning Madrasah.

Pada dasarnya tahap-tahap implementasi terdapat tiga tahapan
yaitu pertama perencanaan pembelajaran yang dapat diketahui bahwa
sebelum guru melaksanakan pembelajaran makan guru terlebih dahulu
menyiapkan perangkat pembelajaran untuk digunakan selama
pembelajaran daring ini. Kedua pelaksanaan pembelajaran pada tahap
pelaksanaan ini didalam aplikasi e-learning madrasah terdapat fitur Video
Conference (Vicon) yang merupakan menu terbaru dari aplikasi E-
Learning Madrasah versi 2.0. juga Sudah dimanfaatkan oleh sebagian guru
dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran daring. Ketiga penilaian hasil
pembelajaran, penilaian yang dilakukan pada dasarnya sama seperti
penilaian pada umumnya yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan hanya
saja pengemasannya yang berbeda yaitu disesuaikan dengan kondisi saat

pandemi covid-19.
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2. Faktor Pendukung Dalam Implementasi Metode Blended Learning

Berbasis Aplikasi E-Learning Madrasah.

Sebagaimana data yang di dapat peneliti dari lapangan dapat
diketahui bahwa faktor pendukung yang mempengaruhi proses
Implementasi Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi E-Learning
Madrasah yaitu intelegensi, bakat, motivasi, sikap dan sarana prasarana
dalam menunjang pembelajaran daring peserta didik di rumah. Sedangkan
faktor ekternal pendukung berupa dukungan dari keluarga, guru, dan
lingkungan sosial dimana siswa tersebut tinggal.

. Faktor Penghambat Dan Solusinya Dalam Implementasi Metode Blended
Learning Berbasis Aplikasi E-Learning Madrasah.

Hasil dari analisis pada bab yang telah dijelaskan sebelumnya
terkait faktor penghambat, faktor penghambat internal meliputi
kecerdasan, motivasi, minat, sampai bakat dari masing-masing peserta
didik. Sedangkan faktor eksternal dapat diketahui dari tiga faktor yaitu
yang pertama adalah faktor keluarga yang meliputi perlengkapan belajar
daring, ekonomi keluarga, jaringan internet, kurangnya perhatian dari
orang tua. Faktor kedua adalah guru dan cara mendidik dan faktor yang
ketiga adalah lingkungan sosial dimana siswa tersebut tinggal.

Solusi dalam menangani faktor penghambat ini bisa dilakukan oleh
pihak madrasah, guru serta siswa dalam melaksanakan pembelajaran
daring dengan menggunakan metode blended learning berbasis aplikasi E-

Learning Madrasah di MAN 1 Bandar Lampung.
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a. Pihak madrasah mengadakan pelatihan untuk para guru agar dapat
belajar mengoprasikan teknologi, dan memberikan bantuan kuota
gratis untuk guru dan siswa.

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk belajar
secara bersama-sama atau yang disebut dengan tutor sebaya.
Didiskusikan bersama guru melalui media online seperti whatsapp
grup atau bisa juga melalui e-learning madrasah. Memberikan
kebebasan kepada siswa untuk bertanya kapanpun dan guru juga dapat
memantau keaktifan siswa melalui whatsapp grup. Siswa juga dapat
mengirimkan tugas ke guru mapel yang bersangkutan melalui chat
pribadi atau whatsapp grup. Memberikan waktu kelonggaran untuk
mengirimkan tugas jika e-learning madrasah yang sedang eror.
Menghubungi secara langsung siswa yang bersangkutan melalui
telekomunikasi

c. Siswa, solusi yang dilakukan oleh siswa ketika e-learning madrasah
eror atau no signal adalah menanyakan langsung kepada operator e-
learning di madrasah melalui Whatsapp. Belajar dan bertanya
keteman sejawat yang lebih tahu. Mencari tau dari internet. Mengikuti
les bimbel. Meminta penjelasan ulang dan mempelajari ulang saat jam
pelajaran selesai. Menanyakannya secara langsung melalui kepada

guru yang bersangkutan.
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B. Saran
1. Bagi Pihak Madrasah
Implementasi Metode Blended Learning berbasis E-Learning

Madrasah sudah berjalan cukup baik. Namun, harus tetap ditingkatkan lagi
agar lebih baik lagi diantaranya memberikan pelatihan kepada guru dan
fasilitas kuota internet kepada siswa setiap bulan nya karna banyak dari siswa
juga mengalami kesulitan dalam membeli paket kuota internet, buku mata
pelajaran atau sejenisnya.

2. Bagi Guru

Dengan menggunakan metode blended learning berbasis aplikasi e-
learning madrasah guru dapat menggunakan metode dan aplikasi ini sebagai
media dalam pembelajaran karena dirasa sangat efektif dan tepat dimasa
pandemi covid-19 ini. Dalam melaksanakan pembelajaran daring ini juga
guru dapat memberikan buku kontroling untuk memantau kegiatan siswa
dirumah serta dapat bekerjasama dengan orang tua dirumah untuk mengawasi
serta mendampingi anak saat belajar, sehingga nantinya akan dapat di

evaluasi dan dipantau bagaimana peningkatan anak saat belajar dirumah.

3. Bagi Siswa

Semua siswa diharapkan mempunyai motivasi, minat dan semangat
yang tinggi dalam belajar daring ini, memahami serta mengerjakan tugas
yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang sudah diajarkan. Karna

didalam melaksanakan pembelajaran daring sangat banyak faktor
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penghambatnya maka besar harapan kepada siswa untuk tetap terus aktif
mengikuti proses pembelajaran daring ini walaupun tidak dapat dilaksanakan

di sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan bagi penelitian
berikutnya, sehingga dapat mengkaji serta diteliti lebih dalam lagi
mengenai topik atau permasalahan yang sama. Maka hasil dari penelitain
selanjutnya akan manambah pengetahuan serta wawasan yang lebih
banyak lagi sehingga harapannya adalah hasil dari penelitian berikutnya
menjadi lebih sempurna dan maksimal. Karena dalam penelitian ini masih
terdapat kekurangan maupun hambatannya maka sangat yang perlu untuk

disempurnakan lagi agar menjadi penelitian yang baik.
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